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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pesan moral yang tersirah 
pada lagu-lagu dalam album Sings Legends karya Noah serta mendeskripsikan 
implikasi lagu-lagu dalam album Sings Legends karya Noah terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. Sumber 
data penelitian ini adalah album Signs Legends karya Noah. Wujud data dalam 
penelitian ini berupa lirik lagu pada album Signs Legends. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, teknik simak dan 
teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
pembacaan model semiotik. 
 Hasil penelitian diajukan bahwa dalam album Sings Legends karya Noah 
terdapat 13 pesan moral, 7 pesan religius, 46 pesan psikologis dan 15  pesan kritik 
sosial dan kaitanya dengan implikasi pembelajaran di SMA kelas X semester 2, 
KD 3.17 mengenai pembahasan materi tentang menganalisis unsur pembangun 
puisi. 
 Saran dalam penelitian ini adalah peserta didik dapat mengkaji pesan 
moral yang mengandung pesan religius, psikologis dan kritik sosial pada album 
Sings Legends karya Noah serta diharapkan para siswa di SMA dapat menemukan 
serta mempelajari mengenai pesan-pesan moral yang terdapat pada lagu karya 
Noah. Dengan demikian maka siswa dapat menjadikan sastra ini sebagai bahan 
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This study aims to describe the passionate moral message of the songs in 
Noah's Sings Legends album and to describe the implications of the songs in 
Noah's Sings Legends album for Indonesian language learning in high school. 
 
The approach used in this research is a qualitative approach using 
qualitative description research methods. The data source of this research is 
Noah's Signs Legends album. The data in this study are in the form of song lyrics 
on the album Signs Legends. Data collection techniques used in this study were 
library techniques, listening techniques and note taking techniques. Data analysis 
techniques in this study used a semiotic model reading method. 
 
The results of the study suggested that in Noah's Sings Legends album there were 
13 moral messages, 7 religious messages, 46 psychological messages and 15 
messages of social criticism and their relation to the learning implications of high 
school class X semester 2, KD 3.17 regarding the discussion of material about 
analyzing the elements of poetry builders. 
 
Suggestions in this study are students can study moral messages containing 
religious, psychological and social criticism on Noah's Sends Legends album and 
hopefully students in high school can find and learn about moral messages 
contained in Noah's songs. Thus, students can make this literature as reference 











                                                                                                      Halaman  








DAFTAR ISI................................................................................................ x 
DAFTAR TABEL........................................................................................ xii 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... xiii 
BAB   I  PENDAHULUAN......................................................................... 1 
A. Latar Belakang ....................................................................... 1 
B. Indentifikasi Masalah.............................................................. 3 
C. Pembatasan Masalah............................................................... 4 
D. Perumusan Masalah................................................................. 4 
E. Tujuan Penelitian..................................................................... 5 
F. Manfaat Penelitian................................................................... 5 
1.  Manfaat Teoritis................................................................. 5 
2.  Manfaat Praktis.................................................................. 5 
BAB  II  TINJAUAN TEORI..................................................................... 6 
A. Kajian Teori............................................................................. 6 
1. Syair................................................................................... 6 
2. Pengertian Pesan............................................................... 7 
3. Pengertian Pesan Moral.................................................... 10 
4. Jenis-Jenis Pesan Moral.................................................... 13 




6. Unsur Struktural Dalam Karya Sastra.............................. 23 
7. Pengertian Lagu................................................................. 24 
8. Pengertian Lirik.................................................................. 26 
9. Karya Sastra Sebagai Lagu................................................ 28 
B. Penelitian Terdahulu................................................................ 31 
BAB  III METODE PENELITIAN........................................................... 36 
A. Pendekatan Penelitian dan Desain Penelitian.......................... 36 
B. Prosedur Penelitian.................................................................. 37 
C. Sumber Data............................................................................. 39 
D. Wujud  Data.............................................................................. 39 
E. Identifikasi Data........................................................................ 40 
F. Metode Pengumpulan Data .................................................... 40 
G. Teknik Analisis Data .............................................................. 40 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis............................................. 41 
BAB  IV  PESAN MORAL DALAM LIRIK LAGU NOAH DALAM  
     ALBUM SINGS LEGENDS DAN IMPLIKASINYA PADA 
                PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA ............ 43 
A. Analisis Pesan Moral Dalam Lirik Lagu NOAH................. 43  
B. Pembahasan.......................................................................... 44 
C. Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 57 
BAB  V   PENUTUP................................................................................... 58 
A. Simpulan................................................................................ 58 
B. Saran...................................................................................... 59 
DAFTAR PUSTAKA................................................................................. 60 













Tabel IV.1 Rekepitulasi Judul Lagu dan Kelompok Pesan Religius,  






















DAFTAR BAGAN  
Halaman  

























1. Cover Sings Legends Album Karya NOAH....................  63 
2. Profil Band NOAH.........................................................  64 
3. Judul dan Lirik Lagu Album Sings Legends Karya Noah  66 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.................................  70 
A. Kompetensi Inti .......................................................  70 
B. Kompetensi Dasar dan Silabus.................................  71 
C. Tujuan Pembelajaran................................................  73 
D. Materi Pembelajaran.................................................  74 
E. Pendekatan Metode..................................................  74 
F. Media dan Bahan Pembelajaran...............................  75 
G. Sumber Belajar........................................................  75 
H. Kegiatan Pembelajaran.............................................  75 
I. Penilaian Observasi..................................................  79 
J. Jurnal Penilaian Sikap..............................................  83 











A. Latar Belakang Masalah 
          Sastra bukan merupakan suatu komunikasi praktis melainkan suatu 
komunikasi yang mengandung unsur seni dan unsur kreativitas (Semi, 2012:65). 
Sastra adalah bentuk seni yang diungkapkan oleh pikiran dan perasaan manusia 
dengan keindahan bahasa, keaslian gagasan, dan kedalaman pesan Najid (dalam 
Ardiani M, 2009:1). Sastra merupakan suatu karya seni yang dapat digunakan 
sebagai sarana untuk menghibur diri pembaca. 
          Selain berasal dari imajinasi pengarang, karya sastra juga dapat dihasilkan 
dengan adanya proses kreatif pengarang dalam mendeskripsikan ide-ide yang 
dipikirkan dan dirasakan oleh pengarang dengan menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya. Ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan oleh pengarang berhubungan 
dengan manusia dan kehidupan yang melingkupinya.  
         Proses kreatif sangat menentukan baik buruknya sebuah karya sastra yang 
nantinya akan disuguhkan kepada pembaca. Sebagai karya kreatif, karya sastra 
harus mampu melahirkan suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan 
kebutuhan manusia akan keindahan dengan pemilihan diksi yang tepat, sehingga 
pembaca mampu menafsirkan apa yang ingin disampaikan oleh pengarang lewat 
karya sastra tersebut. 
           Genre sastra atau jenis sastra dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok 




terdiri atas karya-karya yang berbentuk esei, kritik, biografi, otobiografi, dan 
sejarah. Sastra imajinatif ialah karya prosa fiksi (cerpen, novelet, novel atau 
roman), puisi (puisi epik, puisi lirik, dan puisi dramatik), dan drama (drama 
komedi, drama tragedi, melodrama, dan drama tragikomedi), (Najid dalam 
Ardiani M, 2009:1).  
          Lirik lagu termasuk dalam genre sastra karena lirik adalah karya sastra 
(puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi, susunan kata sebuah nyanyian 
(KBBI, 2008:835). Jadi, lirik sama halnya dengan puisi tetapi lirik disajikan 
dengan bentuk nyanyian dan termasuk dalam genre sastra imajinatif. 
          Tanpa kita sadari lirik lagu yang kita dengar mau tidak mau juga akan 
didengar oleh remaja disekitar kita. Apalagi lagu-lagu jaman sekarang yang 
menjurus pada orang dewasa pada umumnya, seperti musik jenis genre, dangdut, 
pop, jazz, reage dan masih banyak yang lainnya. Dalam hal ini penulis akan 
menjabarkan aliran musik yang dianut salah satu grup band di Indonesia “Noah”. 
            Jenis ajaran moral itu sendiri dapat mencakup masalah, yang boleh 
dikatakan, bersifat tidak terbatas, tetapi dapat mencakup persoalan hidup dan 
kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat manusia. 
Secara garis besar persoalan hidup dan kehidupan manusia dapat dibedakan ke 
dalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia 
dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan 
lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhannya. 
           Sengaja dipilihnya Album dari Noah karena lirik-lirik lagunya 




itu, album-albumnya menyajikan realitas kehidupan, budaya, alam, dan dunia 
percintaan yang kerap melanda anak muda yang dituangkan dalam musik karya 
Noah tersebut.  Dalam sebuah lagu itu sendiri mungkin banyak ditemukan pesan 
yang benar-benar tersembunyi sehingga tidak semua orang dapat merasakannya, 
tetapi ada juga yang langsung merasakannya bukan sekedar menyanyikan lagu 
tersebut.  Seperti dalam Album Sings Legends karya Noah terdapat nilai estetika 
sastra yang sangat dalam makna, arti, dan pesan yang terkandung pada setiap lirik 
lagunya.  
            Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk membahas lagu sebagai 
bahan kajiannya, karena para pecinta lagu Noah tidak semua dapat mengerti 
makna dan pesan moral apa yang terdapat dalam lirik lagunya. Begitu banyak 
nilai estetika dalam lagu-lagu Noah untuk dikaji dan sangat bermanfaat bagi 
penelitian selanjutnya 
B.  Identifikasi Masalah 
Setelah penulis melakukan kajian terhadap pesan moral yang tersirat pada 
lagu-lagu dalam album Sings Legends karya Noah beberapa masalah 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya pesan moral yang terkandung dari album Sings Legends yang 
berhubungan dengan kehidupan masyarakat pada umumnya. 
2. Belum maksimalnya siswa memahami pesan moral yang tersirat pada lirik lagu 
album  Sings Legends karya Noah  
3. Belum maksimalnya siswa SMA menyebutkan pesan-pesan moral yang 




4. Siswa SMA dalam mendengarkan lirik lagu album Sings Legends belum bisa 
memadukan pada  pembelajaran Bahasa Indonesia. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah akan 
dibatasi pada pesan moral yang digunakan pada lagu Noah dalam album Sings 
Legends, sebagai berikut: 
1. Pesan moral yang tersirat pada syair lagu dalam album Sings Legends karya 
Noah 
2. Siswa dapat menyebutkan pesan moral yang tersirat pada syair lagu pada 
album Sings Legends karya Noah. 
3. Siswa dapat impliaksinya syair dalam album Sings Legends karya Noah 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  
D.  Perumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang Masalah, maka yang dibahas dalam 
perumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apa sajakah pesan moral yang tersirat pada lirik lagu dalam album Sings 
Legends karya Noah ? 
2. Bagaimanakah impliaksinya lirik lagu album Sings Legends karya Noah 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA ? 
E.   Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini, yaitu: 
1. Mendeskripsikan pesan moral yang tersirat pada lirik lagu album Sings 




3. Mendeskripsikan impliaksi lirik lagu album  Sings Legends karya Noah 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  
F. Manfaat Penelitian 
     1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
tentang nilai moral melalui karya seni. Sebagai bahan masukan terutama 
terhadap pesan moral yang ada untuk memberikan pengalaman. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk kegiatan 
penelitian yang selanjutnya yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini sebagai acuan untuk mengadakan penelitian secara 
mendalam dan sebagai pengalaman atau pengetahuan.  
b. Sebagai acuan dan kekayaan pustaka, khususnya pengetahuan tentang 
analisis makna dalam teks lagu. 















A. Kajian Teori 
1. Syair  
   Menurut Damayanti (2013:102), kata atau istilah syair berasal dari 
bahasa arab yaitu syi‟ir atau syu‟ur yang berarti “perasaan menyadari”. 
Kemudian kata syu‟ur berkembang menjadi syi‟ru yang berarti puisi dalam 
pengetahuan umum. Mihardja (2012:40) mengungkapkan bahwa syair 
adalah puisi atau karangan dalam bentuk terikat yang mementingkan irama 
sajak 
    Definisi lirik atau syair lagu dapat dianggap sebagai puisi begitu pula 
sebaliknya yang sesuai. Seperti definisi teks-teks puisi tidak hanya 
mencangkup jenis-jenis sastra meupun juga ungkapan yang bersifat iklan, 
pepatah, semboyan, doa-doa, dan syair lagu pop (Setiawan,2019) 
      Dalam menggunakan lirik seorang penyair atau pencipta lagu harus 
benarbenar pandai mengolah kata. Kata lagu memilki ragam suara yang 
berirama. Lagu merupakan hasil karya seni hubungan dari seni suara dan 
seni bahasa, sebagai karya seni suara melibatkan melodi dan suara 
penyanyinya (Djohan, 2003:8-9) 
  Syair/lirik lagu adalah maksud atau pesan yang terkandung dalam 




dalam karya sastra. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan kemiripan unsur-
unsur antara puisi dengan lirik lagu. 
   Lirik atau syair lagu secara sederhana adalah kata-kata pada lagu. 
Lirik pada sebuah lagu berperan tidak hanya sebagai pelengkap lagu saja 
tetapi juga sebagai bagian penting lagu yang menentukan tema lagu, 
karakter, dan misi lagu tersebut.  Lirik lagu merupakan symbol verbal yang 
diciptakan oleh manusia. Manusia adalah makhluk yang tahu bagaimana 
harus bereaksi, tidak hanya terhadap lingkungan fisiknya, namun juga pada 
simbol-simbol yang dibuatnya sendiri. (Rivers, 2003:28). 
    Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa lirik merupakan 
reaksi simbolik dari manusia yang merupakan respon dari segala sesuatu 
yang terjadi dan dirasakan oleh lingkungan fisiknya (yang dipengaruhi oleh 
akal sehat dan rasionalitas). Simbol digunakan oleh manusia untuk 
memaknai dan memahami kenyataan yang tidak dapat dilihat secara 
langsung, namun kenyataan tersebut dapat terlihat dan dirasakan oleh indera 
manusia, stimulus ini kemudian diolah oleh pikiran, kemudian tercipta 
konsep atau penafsiran tertentu dan kemudian simbol yang diciptakan 
tersebut akan membentuk makna tertentu sesuai dengan apa yang akan 
diungkapkan. 
2. Pengertian Pesan  
  Menurut Effendy, pesan adalah seperangkat lambang bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator. Lambang yang dimaksud di sini adalah 




menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
Bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah jelas, 
karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang 
kepada orang lain. 
a.  Pesan Moral 
Secara umum moral mengandung pengertian (ajaran tentang) baik 
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban dan 
sebagainya, akhlak, budi perkerti, dan asusila. Istilah “bermoral” 
misalnya tokoh bermoral tinggi, berarti mempunyai pertimbangan baik 
buruk yang terjaga dalam penuh kesadaran. (Nurgiyantoro, 2013:429). 
Pesan moral adalah pesan yang berisikan ajaran-ajaran, wejangan-
wejangan, lisan maupun tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus 
hidup dan bertindak, agar ia menjadi manusia yang baik. Sumber 
langsung ajaran moral adalah berbagai orang dalam kedudukan yang 
berwenang, seperti orang tua, guru, para pemuka masyarakat, serta para 
orang bijak. 
Pesan moral hanya sebatas tentang ajaran baik-buruk perbuatan dan 
kelakuan (akhlak) secara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa 
memerlukan pemikiran serta berkaitan dengan disiplin dan kemajuan 
kualitas perasaan, emosi, dan kecenderungan manusia.Sedang nilai-nilai 
moral diartikan sebagai berfikir, berkata, dan bertindak baik.Maka pesan 




tayangan gambar dan bahasa yang disampaikan dalam berita 
menyampaikan pesan moral. 
Dalam karya fiksi, moral digambarkan untuk menawarkan model 
kehidupan yang diidealkan pada kehidupan pengarang. Karya sastra fiksi 
mengandung penerapan moral dalam tingkah laku dan sikap para tokoh. 
Pembaca diharapkan dapat menangkap pesan-pesan moral yang 
disampaikan oleh pengarang dalam karya sastranya. Moral dalam karya 
sastra dapat dipandang sebagai amanat, pesan, message. Hal itu 
didasarkan pada pertimbangan bahwa pesan moral yang disampaikan 
lewat cerita fiksi tentulah berbeda efeknya dibanding yang melalui 
nonfiksi (Nurgiyantoro, 2013:430). 
b. Pesan Religi dan Keagamaan 
Kehadiran unsur religious dan keagamaan dalam sastra adalah suatu 
keberadaan sastra tersendiri. Sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat 
religious. Pada awal mula segala sastra adalah religious (Nurgiyantoro, 
2013:440). 
 Dalam nilai religi, ukuran kebaikan dan keburukan bersifat mutlak. 
Menurut Noor (2012:7) nilai religi adalah yang berdasrkan ajaran-ajaran 
agama, yang didalamnya terdapat nilai luhur dan sifat terpuji. Nilai-nilai 
luhur yang tercakup dalam nilai religi islam sendiri.  
c. Pesan Kritik Sosial  
  Kritik sosial hampir mencakup tentang keseluruhan aspek kehidupan 




banyak sebuah karya sastra yang ditunjukkan untuk mengkritik aspek 
kehidupan. Kritik sosial pesan-pesannya tidak ditunjukkan hanya kepada 
penikmat sastra saja tetapi untuk seluruh masyarakat. 
   Dari pemaparan mengenasi pesan moral maka, dapat disimpulkan 
bahwa pesan moral merupakan prilaku baik buruk manusia di dalam 
kehidupannya. Baik buruknya perilaku manusia ditinjau dari segala sisi 
baik itu prilaku terhadap dirinya sendiri maupun prilaku dengan 
lingkungan sekitar.  
3. Pengertia Pesan Moral 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:665) moral berarti: (1) 
ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, 
kewajiban, akhlak, budi pekerti dan susila, (2) kondisi mental yang 
membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, isi hati 
atau keadaan perasaan bagaimana terungkap dalam perbuatan, dan (3) ajaran 
kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita. 
Moral berasal dari kata Mores. Mores berasal dari kata mos yang berarti 
kesusilaan, tabiat atau kelakuan. Ia mengacu pada sejumlah ajaran, wejangan, 
khotbah tentang bagaimana manusia seharusnya hidup dan bertindak agar menjadi 
manusia yang baik dan mendukung tatanan sosial yang dianggap baik. Moral 
dengan demikian dapat diartikan ajaran kesusilaan. Sedangkan, orang Jawa 
menyebut moral dengan istilah budi pekerti, unggah-ungguh, sopan santun, dan 
tata krama (Purwadi, 2003:76) 
Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang 




karya sastra dan makna yang disarankan lewat cerita (Nurgiyantoro, 2013: 
321). Hal ini berarti pengarang menyampaikan pesan-pesan moral kepada 
pembaca melalui karya sastra baik penyampaian secara langsung maupun 
tidak langsung. 
  Moral pada kenyataannya membicarakan tentang persoalan benar atau 
salah, apa yang perlu dilakukan dan ditinggalkan atas sebab-sebab tertentu 
yang mengakibatkan timbulnya “pengadilan” dari masyarakat mengenai 
tindakan yang telah dilakukan oleh seorang individu. Pertimbangan moral 
tergantung kepada suasana atau keadaan yang membentuk individu tersebut.           
  Misalnya, sistem sosial, kelas sosial, dan kepercayaan yang dianut. 
Moralitas dalam diri manusia merupakan kesadaran tentang baik buruk, 
tentang larangan, tentang yang harus dilakukan, dalam setipa tindakan 
manusia secara tidak langsung dibebani oleh tanggung jawab moral yang 
harus selalu dipatuhi. 
  Moral dilihat dari segi dikotomi bentuk isi karya sastra merupakan 
unsur isi. Ia merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang 
kepada pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya. 
Moral dan tema, karena keduanya merupakan sesuatu yang terkandung, 
dapat ditafsirkan, diambil dari cerita, dapat dipandang sebagai memiliki 
kemiripan.  Namun, tema bersifat lebih kompleks daripada moral di 
samping tidak memiliki nilai langsung sebagai saran yang ditujukan kepada 
pembaca. Moral, dengan demikian, dapat dipandang sebagai salah satu 




merupakan moral (Kenny, 1966: 89) dalam Burhan Nurgiyantoro ( 2009: 
320). 
 Menurut Lillie (dalam Budiningsih 2004:24), kata moral berasal dari 
mores (bahasa Latin) yang berarti tata cara dalam kehidupan atau adat 
istiadat. Dewey (dalam Budinigsih 2004: 24) mengatakan bahwa moral 
adalah hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai susila. Hal ini 
membuktikan bahwa moral merupakan suatu acuan untuk menilai baik 
buruknya perilaku seseorang. Semakin sesuai perilaku seseorang dengan 
moral yang ditetapkan dalam masyarakat maka semakin tinggi moralitasnya. 
(Nurgiantoro,2007: 40).  
 Dalam sastra, pesan moral dipandang sebagai amanat yang disisipkan 
dalam cerita yang biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang 
berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat  praktis  dan  dapat  
dilihat dari cerita. Beberapa bagian dalam cerita sengaja diberikan 
pengarang kepada pembaca dengan tujuan pembaca mengetahui amanat 
dalam cerita. Beberapa bagian ini pada umumnya berisi tentang berbagai hal 
yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti tingkah laku, sikap 
dan kesopanan dalam kehidupan. 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia atau (KBBI, 2005: 783) kata nilai 
kaitanya dengan moral mengandung maksud sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan.Pengertian nilai-nilai dalam 




sejumlah konsep nilai dan perilaku yang secara subtansif dinilai sebagai 
substansi utama budi pekerti.” 
Menurut Sedyawati (dalam Pedoman Umum Pendidikan Budi Pekerti, 
1999 : 7 ) bahwa, yang dimaksud budi pekerti adalah tingkah laku, akhlak, 
dan watak. Budi merupakan alat batin yang merupakan panduan akal dan 
perasaan untuk menimbang baik buruk, tabiat, watak, perbuatan baik, daya 
upaya dan akal. Sedang perilaku adalah sebagai tanggapan/ reaksi individu 
yang berwujud gerakan (sikap) tidak hanya tindakan tetapi juga ucapan. 
  Dari semua paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya 
moral merupakan kualitas perbuatan manusia didasarkan pada nilai-nilai 
luhur yang mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat untuk 
melaksanakan perbuatanperbuatan yang baik dan benar yang timbul dari 
hati nurani tanpa paksaan dan disertai tanggung jawab. Manusia memiliki 
hak dan kewajiban masing-masing agar tidak melanggar prinsip kesusilaan 
maka moral digunakan sebagai penilaian terhadap tingkah laku seseorang 
4.  Jenis-Jenis Pesan Moral 
  Jenis ajaran moral mempunyai masalah yang tidak terbatas. Ia dapat 
mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan, seluruh persoalan yang 
menyangkut harkat dan martabat manusia. Secara garis besar persoalan 
dalam kehidupan manusia dapat dibedakan menjadi beberapa persoalan, 




a. Pesan religius yang berhubungan dengan masalah religius/ ketuhanan, 
ialah hal-hal yang ada hubungannya dengan agama baik itu sikap, iman, 
taqwa, dan lain-lain. 
b. Pesan psikologis yang berhubungan dengan masalah psikologis/ pribadi, 
yaitu bisa berupa sikap, baik itu jujur, bertanggung jawab, beradab, 
rendah hati, dan lain-lain. 
c. Pesan kritik sosial yang berhubungan dengan masalah sosial/ masyarakat, 
yaitu berupa hal-hal yang berkaitan dengan dalam masyarakat, pengarang 
akan memperjuangkan masyarakat melalaui tulisannya. 
          Adapun prinsip-prinsip dasar pesan moral terbagi menjadi tiga bagian, 
sebagai berikut: 
1. Prinsip Sikap Baik 
            Kesadaran inti utilitarisme ialah bahwa kita hendaknya jangan 
merugikan siapa saja, jadi bahwa sikap yang dituntut dari kita sebagai 
dasar dalam hubungan dengan siapa saja adalah sikap yang positif dan 
baik. Prinsip utilitarisme, bahwa kita harus mengusahakan akibat-akibat 
baik sebanyak mungkin dan mengusahakan untuk sedapat-dapatnya 
mencegah akibat-akibat buruk dari tindakan kita bagi siapa saja yang 
terkena olehnya memang hanya masuk akal, kalau sudah diandaikan 
bahwa kita harus bersikap baik terhadap orang lain. 
2. Prinsip Sikap Keadilan 
             Adil pada hakekatnya berarti bahwa kita memberikan kepada siapa 




sama nilainya sebagai manusia, maka tuntutan paling dasariah keadilan 
ialah perlakuan yang sama terhadap semua orang, tentu dalam situasi 
yang sama. Jadi prinsip keadilan mengungkapkan kewajiban untuk 
memberikan perlakuan yang sama dan untuk menghormati hak semua 
pihak yang bersangkutan. Suatu perlakuan yang tidak sama adalah tidak 
adil, kecuali dapat diperlihatkan mengapa ketidak samaan dapat 
dibenarkan (misalnya karena orang itu tidak membutuhkan bantuan). 
Suatu perlakuan tidak sama selalu perlu dibenarkan secara khusus, 
sedangkan perlakuan yang sama dengan sendirinya betul kecuali terdapat 
alasan-alasan khusus. Secara singkat keadilan menuntut agar kita jangan 
mau mencapai tujuan-tujuan, termasuk yang baik, dengan melanggar hak 
seseorang. 
3. Prinsip Hormat terhadap Diri Sendiri 
             Prinsip ini mengatakan bahwa kita wajib untuk selalu 
memperlakukan diri sebagai suatu yang bernilai pada dirinya sendiri. 
Prinsip ini berdasarkan faham bahwa manusia adalah person, pusat 
berpengertian dan berkehendak yang memiliki kebebasan dan suara hati, 
makhluk berakal budi. Oleh karena itu manusia tidak pernah boleh 
dianggap sebagai sarana semata-mata demi suatu tujuan yang lebih 
lanjut. Ia adalah tujuan yang bernilai pada dirinya sendiri, jadi nilainya 
bukan sekedar sebagai sarana untuk mencapai suatu maksud atau tujuan 




Hal itu juga berlaku bagi kita sendiri, maka manusia juga wajib untuk 
memperlakukan dirinya sendiri dengan hormat. Kita wajib menghormati 
martabat kita sendiri. (https://miracledy.wordpress.com) 
   Uraian di atas mendeskripsikan bahwa pesan moral merupakan salah 
satu aktivitas perbuatan manusia dalam suatu karya yang tentunya berbeda 
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, kehadiran karya sastra yang 
merupakan representase kehidupan masyarakat tentunya membawa pesan-
pesan moral sebagai salah satu amanat yang ingin disampaikan pengarang 
lagu kepada pembaca. Pengarang lagu mengungkapkan gagasan tertentu 
berdasarkan lingkungan, budaya, pendidikan, dalam situasi tertentu yang 
mempengaruhi pikirannya.  
5.  Moral dalam Karya Sastra 
 Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup 
pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, 
dan hal itulah yang ingin disampaikan kepada pembaca. Moral dalam cerita 
(Kenny (1966: 89), biasanya dimaksudkan sebagai saran yang berhubungan 
dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil dan 
ditafsirkan lewat cerita oleh pembaca. Ia merupakan “petunjuk” yang 
sengaja diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan 
dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun 
pergaulan. 
  Sebuah karya fiksi ditulis oleh pengarang untuk, antara lain, 




penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengan 
pandangannya tentang moral. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh-
tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan 
moral yang disampaikan, yang diamanatkan. Moral dalam karya sastra dapat 
dipandang sebagai amanat, pesan, message (Nugiyantoro, 2009: 321). 
   Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa moral dalam sastra 
sangat berkaitan, bagaimana nilai-nilai yang terdapat dalam karya sastra 
dapat dipahami dan dimaknai pembaca setelah membaca karya sastra. Karya 
sastra mengandung penerapan moral melalui tindakan yang dilakukan oleh 
penyanyi yang berisi nilai-nilai, pesan, sikap, tindakan dan perilaku yang 
disampaikan pengarang lagu terhadap pendengar. 
a. Jenis moral dalam karya sastra 
Menurut Sulistyorini (2011, 1), moral bisa dibagi menjadi tiga jenis, 
yaitu: 
1) Moral Individu 
Moral individual adalah moral yang menyangkut hubungan manusia 
dengan kehidupan diri pribadinya sendiri atau tentang cara manusia 
memperlakukan dirinya sendiri. Moral individual ini mendasari 
perbuatan manusia dan menjadi panduan hidup bagi manusia, yang 
merupakan arah dan aturan yang perlu dilakukan dalam kehidupan 
pribadi atau sehariharinya. Moral individual mencakup: kepatuhan, 
pemberani, rela berkorban, jujur, adil bijaksana, menghormati dan 




pekerti, rendah hati, dan hati-hati dalam bertindak. (Sulistyorini, 
2011, 4) 
2) Moral Sosial 
Moral sosial menurut Sulistyorini (2011,.4) adalah moral yang 
menyangkut tentang hubungan manusia dengan manusia yang lain 
dalam kehidupan dalam masyarakat atau lingkungan di sekitarnya. 
Dalam berhubungan dengan masyarakat, manusia perlu memahami 
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat supaya hubungannya 
dengan manusia lain dapat berjalan dengan lancar dan tidak terjadi 
kesalahpahaman diantara manusia-manusia tersebut. Moral sosial ini 
mencakup: bekerja sama, suka menolong, kasih sayang, kerukunan, 
suka memberi nasihat, peduli nasib orang lain, dan suka menolong 
orang lain. (Sulistyorini, 2011, 5) 
3) Moral Religi 
Moral religi adalah moral yang menyangkut tentang hubungan 
manusia dengan Tuhan yang diyakininya. Moral religi mencakup: 
percaya kuasa Tuhan, percaya adanya Tuhan, berserah diri kepada 
Tuhan, dan memohon ampun kepada Tuhan. (Sulistyorini, 2011, 1) 
Dalam Sulistyorini (2011, 7) menyatakan bahwa moral kepada 
Tuhan mencakup: beriman dan meyakini bahwa Tuhan itu ada, Taat 
menjalankan perintah dan larangan Tuhan, berpasrah kepada Tuhan, 
beribadah dan berdoa dengan sungguh-sungguh, berpengharapan 




tentang Tuhan, percaya sepenuhnya kepada Tuhan, bersyukur 
kepada Tuhan, dan bertobat kepada Tuhan.  
          Menurut Dirgantara (2012, 99-105) moral yang mengeratkan 
hubungan kita kepada Tuhan adalah: berdoa kepada Tuhan, berserah 
diri kepada Tuhan, pengakuan adanya Tuhan, dan bersyukur atas 
rezeki yang diberikan Tuhan. 
b. Ruang Lingkup Moral 
Ada lima ruang lingkup moral yaitu sebagai berikut (Mansyur, 1994: 
112) 
1. Moral Pribadi  
Paling dekat dengan seseorang itu adalah dirinya sendiri, maka 
hendaknya seseorang itu menginsyafi dan menyadari dirinya sendiri, 
karena dengan sadar kepada diri sendiri, pangkal kesempurnaan 
moral yang utama, budi yang tinggi. Manusia terdiri dari jasmani 
dan rohani, disamping itu manusia memiliki fitrah sendiri, dengan 
semuuanya itu manusia mempunyai kelebihan dan di manapun saja 
manusia mempunyai perbuatan.  
2. Moral Berkeluarga  
Moral ini meliputi kewajiban orang tua, anak dan karib kerabat. 
Kewajiban orang tua terhadap anak, dalam islam mengarahkan orang 
tua dan pendidik untuk memerhatikan anak-anak secara sempurna, 
dengan ajaran-ajaran yang bijak, islam telah memerinttahkan kepada 




dan mendidik, terutama para orang tuauntuk memiliki akhlaq yang 
luhur, sikap lemah lembut dan perlakuan kasih sayang. Sehingga 
anak akan tumbuh secara isttiqamah, terdidk untuk berani berdiri 
sendiri, kemudian merasa bahwa mereka mempunyai harga diri, 
kehormatan dan kemuliaan. Seorang anak haruslah mencintai kedua 
orang tuanya, karena mereka lebiih berhak dari segala manusia 
lainnya untuk dicintai, ditaati dan dihormati. Karena keduanya 
mengasuh, memdidik dan mencintai dengan ikhlas agar anaknya 
menjadi rang yang baik.  
3. Moral Bermasyarakat Pendidikan kesusilaan atau moral tidak dapat 
terlepas dari pedidikan sosiial kemasyarakatan, kesusilaan atau 
moral timbul dalam masyarrakat. Moral selalu tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan kemajuan da perkembangan masyarakat. 
Manusia tidak dapat hidup tanpa berdampingan, saling membantu 
dan membutuhkan, hal tersebut yang disebut bermasyarakat. 
Kehidupan dan perkembangan masyarakat dapat lancar dan tertib 
jika setiap individu sebagai anggota masyarakat beretindak menurut 
aturan-aturan yang sesuai denan norma-norma yang berlaku.  
4. Moral Bernegara  
Orang-orang yang sebangsa dengan kita adalah warga masyarakat 
yang berbahasa sama dan tidak segan berkorban untuk kemuliaan 
tanah air. Kita hidup bersama dngan nasib yang sama dan 




bangsa yang harus berjuang bersama-sama. Maka dari itu moral 
dalam bernegara harus dimiliki oleh setiap warga negara, saling 
merasa memiliki tanah air dan saling melindungi dan menjaga tanah 
air bersama-sama tanpa adanya konflik saudara.  
5. Moral Beragama  
Moral ini merupakan kewajiban manusia terhadap tuhannya. Ruang 
lingkup moral sangat luasmencakup seluruh aspek kehidupan, baik 
secara vertikal terhadap tuhan, juga secara horisontal kepada sesama 
manusia. Sebagai mahluk yang beragama, moral sangatlah penting 
dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Moral dalam 
beragama buukan hanya pembahasan mengenai hubungan manusia 
kepada tuhan, tapi juga terhadap mahluk tuhan, termasuk juga dalam 
toleransi beragama. 
c. Ciri-ciri moral  
         Menurut K. Bertens, (2007 : 143-147) bahwa nilai-nilai moral 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berkaitan dengan tanggung jawab kita 
          Nilai moral berkaitan dengan pribadi manusia. Tapi hal yang sama 
dapat dikatakan juga tentang nilai-nilai lain. Yang khusus menandai moral 
ialah bahwa nilai ini berkaitan dengan pribadi manusia yang bertanggung 
jawab. Nilai-nilai moral mengakibatkan bahwa seseorang bersalah atau 
tidak bersalah, karena ia bertanggung jawab. Suatu nilai moral hanya bisa 
diwujudkan dalam perbuatan-perbuatan yang sepenuhnya menjadi 




2) Berkaitan dengan hati nurani 
Semua nilai minta untuk diakui dan diwujudkan. Nilai selalu 
mengandung semacam undangan atau imbauan. Tapi pada nilai 
moral ini lebih mendesak dan lebih serius. Mewujudkan nilai-nilai 
moral merupakan “imbauan” dari hati nurani. Salah satu ciri khas 
nilai moral adalah bahwa hanya nilai ini 
3) Mewajibkan  
Kewajiban absolut yang melekat pada nilai-nilai moral berasal dari 
kenyataan bahwa nilai-nilai ini berlaku bagi manusia sebagai 
manusia. Kewajiban absolut yang melekat pada nilai-nilai moral 
berasal dari kenyataan bahwa nilai-nilai ini menyangkut manusia 
sebagai manusia. Karena itu kewajiban moral tidak datang dari luar, 
tidak ditentukan oleh instansi lain, tapi berakar dalam kemanusiaan 
kita sendiri. 
4) Bersifat formal 
Nilai moral tidak merupakan suatu jenis nilai yang bisa ditempatkan 
begitu saja di samping jenis-jenis nilai lainnya. Biarpun nilai-nilai 
moral merupakan nilai-nilai tertinggi yang baru dihayati di atas 
semua nialai lain, namun itu tidak berarti bahwa nilai-nilai ini 
menduduki jenjang teratas dalam suatu hierarki nilai-nilai. Tidak ada 
nilai-nilai moral yang “murni”, terlepas dari nilai-nilai lain. Hal 





        Dari uraian di atas jelaslah bahwa nilai moral merupakan suatu 
konsep yang mengandung tata aturan yang dinyatakan benar oleh 
masyarakat karena mengandung sifat kemanusiaan yang pada 
gilirannya merupakan perasaan umum, identitas umum yang oleh 
karenanya menjadi syariat umum dan akan tercermin dalam tingkah 
laku manusia. Dengan adanya moral baik yang tumbuh dalam 
masyarakat, kehidupan bersosialisasi di dalamnya akan terasa damai. 
Hal tersebut harus dipatuhi, karena moral memiliki fungsi dalam 
mengatur, menjaga ketertiban, dan menjaga keharmonisan antar 
masyarakat yang ada dalam suatu pranata sosial. 
6.  Unsur Struktural Dalam Karya Sastra 
    Unsur-unsur pembangun sebuah karya sastra yang kemudian secara 
bersama membentuk sebuah totalitas itu, di samping unsur formal bahasa, 
masih banyak lagi macamnya. Namun, dapat dikelompokkan menjadi dua 
bagian walaupun pembagian itu tidak benar-benar pilah. Pembagian unsur 
yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik (Nugiyantoro, 2013: 
30).  
a. Unsur  Instrinsik 
Merupakan unsur yang membangun karya sastra itu sendiri dan unsur-
unsur intrinsik meliputi: peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, 






b. Unsur Ekstrinsik     
Merupakan unsur-unsur di luar teks sastra itu, tetapi secara tidak 
langsung mempengaruhi bangun atau sistem organisme teks sastra. 
Pemahaman unsur ekstrinsik suatu karya, bagaimanapun akan membantu 
dalam hal pemahaman makna karya itu mengingat bahwa karya sastra tak 
muncul dari situasi kekosongan budaya. 
7.  Pengertian Lagu  
Lagu adalah ragam suara yang berirama dalam bercakap-cakap, 
bernyanyi dan lain-lain atau nyanyian. Lirik juga bisa berisi curahan hati 
yang sedang kita rasakan atau sebuah kata-kata yang disusun sehingga 
ketika kalimatnya disatukan akan menjadi sebuah makna. Masyarkat bisa 
dikatakan tidak lepas dengan lagu karena lagu mempunyai karakteristik 
menyenangkan dan mewakili banyak orang karena variasi jenis lagu yang 
begitu banyak.   
  Kata lagu memilki ragam suara yang berirama. Lagu merupakan hasil 
karya seni hubungan dari seni suara dan seni bahasa, sebagai karya seni 
suara melibatkan melody dan suara penyanyinya.(Djohan,2003: 8-9) 
  Lagu juga merupakan karya seni yang menggabungkan seni suara dan 
seni puitis yang di dalamnya mengandung makna yang mengekspresikan 
pengalamannya atau sesuatu apa daja yang sedang dirasakannya sehingga 





  Lagu adalah suatu jenis wacana. Lagu merupakan wacana lisan bila 
dilihat berdasarkan medianya, tetapi lagu merupakan wacana tertulis bila 
dilihat berdasarkan teks lagunya. Wacana lagu dapat dikategorikan sebagai 
wacana puisi dilihat dari segi genre sastra dan termasuk rekreatif. (Adhami 
dalam Sumarlam, 2004 : 42). Lagu merupakan suatu hasil dari kebudayaan. 
Lagu (lirik) menggunakan bahasa untuk mengekspresikan maksud suatu 
tujuan. 
  Lagu merupakan bentuk karya sastra, Lagu juga merupakan kumpulan 
kata-kata yang dirangkai secara indah yang dinyanyikan dengan iringan 
musik.Lagu dibuat berdasarkan komposisi musik dan memiliki irama serta 
tempo agar para pendengar ikut terhanyut perasaannya kedalam makna lagu 
tersebut.  
  Lagu memliki bentuk atau karakter yang sama dengan komunikasi 
massa, dimana pada lagu, komunikasi berlangsung satu arah dari musisi 
kepada pendengar, lalu komunikator dalam hal ini musisi juga melibatkan 
banyak pihak dalam satu lembaga pada proses produksi sampai lagu 
tersebut didistribusikan, selanjutnya setelah lagu didistribusikan, 
komunikator atau musisi tidak lagi mengenal komunikan atau pendengar 
yang terdiri dari lapisan masyarakat yang berbeda-beda.  
 Fungsi komunikasi massa sebagai sarana persuasi juga erat kaitanyya 
dengan fungsi lagu. Persuasi dapat berupa pengukuhan atau bahkan 
pengubah sikap dan nilai pada seseorang, pada lagu dengan tema kritik 




menyadarkan masyarakat bahwa sedang terjadi ketimpangan sosial saat 
dimana lagu tersebut diciptakan. 
8.  Pengertian Lirik  
  Definisi lirik lagu dapat dianggap sebagai puisi begitu pula sebaliknya 
yang sesuai. Seperti devinisi teks-teks puisi tidak hanya mencangkup jenis-
jenis sastra maupun juga ungkapan yang bersifat iklan, pepatah, semboyan, 
doa-doa, dan syair lagu pop.(Setiawan, 2019:13) 
Lirik lagu merupakan ungkapan atau perasaan berdasar pengalaman, 
cerita atau penglihatan seseorang yang dituangkan menjadi sebuah seni. 
Lirik lagu merupakan media perantara seseorang untuk menyampaikan 
sebuah pesan, maksud dan makna dibalik lirik. Lirik lagu dapat bersifat 
konotasi dengan interpretasi makna yang mendalam untuk mengetahui 
maksudnya. Lirik lagu banyak bermunculan dengan kata-kata yang 
bermakna tersurat atau bahkan tersirat. Makna tersirat yang dimilikinya, 
ditampilkan dengan kata-kata bermajas atau perumpaan. Namun, lirik lagu 
biasanya juga berisikan pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator 
kepada komunikan, dengan menggunakan bahasa yang indah, mudah 
dimengerti dan mudah diingat oleh peminatnya. Semua bergantung pada 
karaktersitik setiap penciptanya. 
  Dalam menggunakan lirik seorang penyair atau pencipta lagu harus 
benar-benar pandai mengolah kata. Lagu juga merupakan kumpulan kata-
kata yang dirangkai secara indah yang dinyanyikan dengan iringan musik. 




agar para pendengar ikut terhanyut perasaannya kedalam makna lagu 
tersebut. Lagu adalah sastra yang sangat istimewa, karena tempo lagu 
menunjukkan setiap kedalaman makna. Lirik- lirik pada lagu bersifat manis, 
sehingga dapat membuat orang-orang merasa terbang, tergelincir, ringan 
dan naif.    
         Bahasa lagu (lirik) harus sangat sederhana agar mudah dipahami. Lagu 
pada dasarnya ungkapan perasaan, maupunhati dari penyanyi itu sendirioleh 
karena,itu lagu bisa membuat orang merasa senang, sedih, atau bahkan 
menangis sekalipun.  
         Seperti yang diungkapkan oleh JeanMarie Bretagne (via Smith dan 
Fauchon, 2001:287 dan 289)“La chanson est une littérature très 
particulière, car son tempo interdit toute profondeur. Les paroles des 
chansons sont douces parce qu’elles s’envolent, parce qu’elles glissent, 
légères et naïves ”.Lagu adalah sastra yang sangat istimewa, karena tempo 
lagu menunjukkan setiap kedalaman makna. Lirik- lirik pada lagu bersifat 
manis, sehingga dapat membuat orang-orang merasa terbang, tergelincir, 
ringan dan naif. 
   Sebuah lagu disamping memberikan kesenangan dan hiburan juga 
memberikan pesan moral kepada penikmat musik atau pendengar karena 
lagu juga menuliskan atau menceritakan tentang kehidupan sehari-hari, 
budaya, petualangan, dan mendalami perasaan tiap manusia yang 




  Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lagu 
adalah bentuk ungkapan perasaan seseorang yang dituangkan melalui tulisan 
atau sajak-sajak dan disampaikan dengan diiringi nada, irama, sehingga 
membentuk nyanyian yang indah. Sebuah lagu disamping memberikan 
kesenangan dan hiburan juga memberikan pesan moral kepada penikmat 
musik atau pendengar karena lagu juga menuliskan atau menceritakan 
tentang kehidupan sehari-hari, budaya, petualangan, dan mendalami 
perasaan tiap manusia yang mempunyai unsur-unsur yang saling berkaitan. 
Unsur-unsur tersebut membangun keutuhan dan perpaduan makna yang 
dibangun melalui unsur instrinsiknya 
9.  Karya Sastra sebagai Lagu  
         Karya sastra yang hampir memiliki kesamaan dengan lagu, kesamaan 
tersebut baik itu berdasarkan unsur struktual muapun batinnya. Sebagian 
besar, lagu juga dapat melibatkan unsur bahasa dalam pengekspresiannya, 
sehingga, tak jarang yang menyebutkan bahwa, karya sastra merupakan 
cikal bakal dari sebuah lagu. Lagu masih mempunyai suatu ikatan, 
keterikatan tersebut tidak membuat eksistensi dari lagu tersebut hilang dari 
zaman.  
         Walaupun demikian, lagu merupakan revolusionernya dari sebuah 
karya sastra, bahwa unsur bahasa yang terdapat di dalam lagu, yaitu sama-
sama bersifat poetic language atau bahasa yang menggunakan makna 
kiasan. Mengutip dari pemikiran simbolisme, bahwa, dalam lagu yang 




pengekspresiannya, sehingga fungsi dari bahasa dalam lagu tersebut lebih 
membebaskan lambang atau tanda dari fungsi asalnya.  
         Unsur bunyi merupakan unsur penuntun, yang lebih bersifat arbiterer 
yang mampu membawa ke suasana penikmatnya dan dapat membangkitkan 
imagy atau fantasi pendengar, walaupun hanya bersifat abstrak, lebih-lebih 
lagi, ditambah dengan unsur bahasa yang dapat membentuk suatu citraan 
dalam pikiran manusia, hingga terwujud dalam bentuk perkataan dan 
perbuatan yang bersifat kongkrit di dalam diri penikmatnya.  
         Dengan adanya bahasa yang tedapat pada sebuah lagu maka akan lebih 
membentuk fantasi pendengar, dan lebih bersifat terarah dan sistematis, 
karena yang menarik dari lagu, selain keberagaman dan penggabungan antar 
unsur musik dan unsur bahasa, lagu juga mempunyai kekhasaan tersendiri 
dibandingkan karya sastra lainnya.  
         Lagu merupakan unsur-unsur bunyi bahasa yang dilantunkan penyanyi 
berdasarkan tinggi rendahnya suara (not), sehingga bunyi bahasa itu lebih 
nikmat untuk didengar. Lagu pada dasarnya merupakan ungkapan perasaan, 
luapan hati dari penyanyi itu sendiri, oleh karena itu lagu bisa membuat 
orang terhibur, terpesona, dan bahkan terlena apabila syair lagu yang 
dilantunkan penyanyi mengena di hati pendengar.  
          Menurut Adiozh (2010: 24) lagu merupakan syair- syair yang 
dinyanyikan dengan irama yang menarik agar menjadi enak didengar. Lagu 
bisa menjadi media curahan hati seseorang yang membuat lagu tersebut. 




jenaka. Dari beberapa penjelasan tersebut mengenai definisi lagu, maka 
dapat disimpulkan bahwa lagu adalah suara yang dikeluarkan dengan irama 
yang menarik, sehingga dapat dinikmati oleh pendengar. Lagu dapat berupa 
curahan perasaan senang, sedih, emosi, dan sebagainya. 
           Sehubungan dengan itu, diketahui bahwa lirik atau syair lagu 
merupakan elemen penting dalam komposisi musik, sebagai sarana untuk 
menyampaikan makna dan pesan kepada pendengar (khalayak). Lirik lagu 
dalam musik yang sebagaimana bahasa, dapat menjadi sarana atau media 
komunikasi untuk mencerminkan realitas sosial yang beredar dalam 
masyarakat. Lirik lagu dapat pula sebagai sarana untuk sosialisasi dan 
pelestarian terhadap suatu sikap atau nilai. Oleh karena itu, ketika sebuah 
lirik lagu diaransir dan diperdengarkan kepada khalayak juga mempunyai 
tanggung jawab yang besar atas tersebar luasnya sebuah keyakinan, nilai-
nilai, bahkan prasangka tertentu (Lestiana, 2012: 2-3). 
        Secara umum, karya seni dapat dimengerti sebagai rangkaian nada 
yang mengungkapkan pikiran, perasaan, dan ekspresi seorang yang berada 
dalam situasi tertentu, misalnya sedih, gembira, murung, kecewa, dan 
sebagainya.  
Rangkaian nada tersebut, dapat berupa suatu melodi saja atau dapat juga 
disertai dengan syair atau rangkaian kata-kata yang juga mengandung nilai 
sastra. 
          Unsur-unsur yang terkandung dalam suatu karya musik menurut teori 




bentuk lagu, tempo, akord, syair atau lirik, tekstur atau warna suara. Ada 
beberapa pokok yang dapat kita sebut sebagai bagian dari budaya yang 
menjadi latar belakang suatu karya musik.  Hal tersebut di antaranya 
keadaan alam dan masyarakat (kondisi sosial, ekonomi, keagamaan, serta 
politik) tempat suatu karya itu tumbuh dan dihidupi, peran atau fungsi suatu 
karya musik dalam masyarakat, alat-alat musik yang dimiliki oleh 
masyarakat, latar belakang pengalaman atau pendidikan tokoh-tokoh musik 
yang ada (Tim Seni Musik SMP : 4). 
B. Penelitian Terdahulu 
        Walaupun kajian tentang Semantik sudah banyak diteliti. Akan tetapi, 
gaya bahasa masih membuat saya tertarik, ketertarikan itu timbul karena 
sekarang masih sangat sedikit bahan ajar khususnya tentang semantik, yaitu 
bahasan tentang pesan moraldi dalam pembelajaran.Penulis mengambil 
objek kajian tentang pesan moral, yaitu teks lagu Noah dalam album “Sings 
Legends”, tentu itu akan memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta didik. 
Kajian semantik memang sudah banyak dilakukan dalam skripsi. 
Namun, objek yang memang tentu akan menghasilkan hasil penelitian yang 
berbedapula. Seperti halnya jurnal Dikstrasia volume 2 nomor 1 bulan 
Januari 2018 yang berjudul “Nilai Moral dan Sosial Dalam Album Lagu 
Paradox Karya Isyana” oleh Wina (2018). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hubungan manusia dengan diri sendiri yang terdapat dalam lirik lagu 
Isyana Sarasvati album Paradox terdiri dari 2 macam nilai (1) Nilai yang 




akan ikhlas dalam menghadapi kehidupan. Hubungan manusia dengan 
manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan 
lingkungan alam yang terdapat dalam lagu Iayana Sarasvati album Paradox 
terdiri dari 2 macam nilai: (1). Nilai yang berkaitan akan tolong menolong 
terhadap orang lain. (2). Nilai yang berkaitan akan memanfaatkan kesalahan 
orang lain. Hubungan manusia dengan tuhannya yang terdapat dalam lagu 
Isyana Sarasvati album Paradox terdiri dari 2 macam nilai: (1). Nilai yang 
berkaitan akan mensyukuri nikmat-Nya dengan jalan menerima, mengurus, 
memanfaatkan semua pemberian Allah kepada manusia. (2). Nilai yang 
berkaitan akan memohon ampun atas segala dosa dan tobat dalam makna 
sadar untuk tidal lagi melakukan segala perbuatan jahat dan tercela.Nilai 
material, Nilai vital, Nilai kerohanian yang terdapat dalam lirik lagu Isyana 
Sarasvati album Paradox terdiri dari 4 macam nilai. Niai yang berkaitan 
akan nilai kebenaran, nilai keindahan, nilai kebaikan, nilai religuis.   
Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah terletak pada 
pengkategorian mengenai pesan kerohanian (religius), serta nilai moral, 
sedangkan perbedannya terletak pada judul, album lagu serta penciptanya. 
Dalam jurnal Dikstrasia volume 2 nomor 1 bulan Januari 2018 yang  
berjudul “Nilai Sosial Lirik Lagu Rumah Kaca Dalam Efek Rumah Kaca” 
oleh Ganjar Fauzi (2018). Hasil penelitian menemukan bahwa, nilai material 
dalam lirik lagu Efek Rumah Kaca pada album Efek Rumah Kaca sebesar 
25%. Nilai vital dalam lirik lagu Efek Rumah Kaca pada album Efek Rumah 




terbagi atas : Nilai kebenaran sebesar 91,7%, nilai keindahan sebesar 66,7%, 
nilai moral sebesar 91,7 dan nilai religius sebesar 41,7%. Nilai sosial lirik 
lagu Efek Rumah Kaca dalam album Efek Rumah Kaca dapat dijadikan 
bahan ajar menulis puisi di SMA. Terbukti bahwa nilai sosial lirik lagu 
tersebut sesuai dengan kriteria bahan ajar yang digunakan yakni bahan 
ajarnya berarti atau bermanfaat, bahan ajarnya menarik, dan bahan ajarnya 
berada dalam batas-batas kemampuan peserta didik untuk mempelajarinya. 
Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah terletak pada 
pengkategorian mengenai pesan kerohanian (religius), serta nilai moral, 
sedangkan perbedannya terletak pada judul, album lagu serta penciptanya. 
          Berikutnya pada jurnal Bahasa dan Sastra volume 5 nomor 2 bulan 
November 2011 yang berjudul “Konstruksi Pesan Moral Dalam Syair Lagu 
Manusia Setengah Dewa dari Iwan Fals)” oleh Heri Kurniawan (2011). 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa terdapat enam indikator pesan 
moral dalam Album Manusia Setengah Dewa, yaitu kepribadian bangsa 
Indonesia yang perlu diperbaiki, politik bukanlah segala-galanya, 
perekonomian dengan sistem kekeluargaan, kesadaran hukum, sikap 
kesetiaan yang harus dimiliki setiap manusia, cinta tanah air yang didasai 
rasa ikhlas. Dari analisis hermeneutika Album Manusia Setengah Dewa 
terdapat moral sosial, politik, ekonomi, hukum, kesetiaan dan cinta tanah 
air.   
          Jurnal internasional The 4th UAD TEFL International Conference, 




Values Found in The Song Lyrics Forgive Me Album By Maher Zain” oleh 
Lutfi Fajar Hudayah (2017).  
         Hasil analisis ini ditampilkan sebelas nilai moral ditemukan di album 
Forgive Me oleh Lagu Maher Zain. Kesamaan nilai-nilai moral Indonesia 
dengan nilai-nilai moral yang ditemukan Lagu-lagu Maher Zain, dan nilai-
nilai moral yang paling sering di maafkan album saya oleh Maher Zain lagu. 
Temuan nilai-nilai moral dalam album Forgive me oleh Maher Zain adalah 
sebelas. Ada religiusitas, kasih sayang, kesetiaan, ketulusan, rasa terima 
kasih, ketabahan, kerendahan hati, cinta damai, persaudaraan, menghormati 
orang lain, dan optimisme. Orang indonesia nilai-nilai moral yang 
ditemukan dalam album lirik lagu adalah religiusitas, komunikatif, dan 
perdamaian, serta nilai-nilai moral yang paling sering di album lirik lagu 
adalah religiositas, cinta kasih sayang dan kesetiaan.  
           Jurnal International (E-Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi) 
yang berjudul “Pesan Moral Prososial dan Antisosial Dalam Video Klip 
Lagu Anak-anak Indonesia tahun 1990-2013 oleh Ike Meliana (2013). Hasil 
penelitian menunjukkan pesan moral prososial pada tahun 1990-1999 adalah 
memuji, menasehati dan dermawan sedangkan pada tahun 2000-2013 pesan 
moral prososial yang banyak ditunjukkan memuji, menasehati dan 
dermawan. Pesan moral antisosial yang banyak ditunjukkan pada video klip 
lagu anak-anak Indonesia tahun 1990-1999 adalah curang, mengejek, 




antisosial yang banyak ditemukan adalah menyerang dengan senjata, 
mengejek, memukul, berkelahi, dan menakuti. 
          Penelitian ini dengan objek kajian berupa teks lirik lagu Noah dalam 
album “Sings Legends”, masih layak untuk diteliti karena penelitian ini 
yang diambil oleh penulis jarang diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
Penelitian ini lebih terfokus pada moral dalam lirik lagu Noah dalam album 
























A. Pendekatan Penelitian dan Desain Penelitian 
1.  Pendekatan Penelitian  
          Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, 
pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berkaitan dengan data  yang 
tidak berupa angka-angka tetapi berupa kualitas bentuk-bentuk variabel-
variabel yang berwujud tuturan sebagai data  yang dihasilkan berupa kata-
kata tertulis atau lisan tentang sifat-sifat individu, keadaan gejala dari 
kelompok tertentu yang diamati (Sugiyono, 2013) 
Penelitian ini dilakukan pada pandangan tokoh utama dilihat dari 
perbedaan usia, latar belakang dan kebudayaan yang menjadi pedoman 
hidup mereka. Penelitian tentang pesan moral dalam Album Sings Legends 
karya Noah ini merupakan penelitian yang dihubungkan dengan karakter 
tokoh utama. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Setiap hasil 
penelitian ini selalu bersifat deskriptif artinya  data  yang dianalisis dan hasil 
analisisnya berbentuk deskripsi pesan-pesan moral. 
2.  Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kekualitatifan 
penelitian ini berkaitan dengan data penelitian yang tidak berupa angka-




yang tidak dikuantifikasi sehingga di dalam penelitian ini tidak digunakan 
perhitungan secara statistik.  














Bagan 3.1 Langkah-langkah Penelitian 
B.   Prosedur Penelitian 
             Setelah data terkumpul lalu dipaparkan secara sistematis kemudian 
dianalisa secara garis besar prosedur penelitian meliputi : 
1. Identifikasi masalah  
Tahapan awal pada penelitian adalah menentukan permasalahan, di mana 



























paling awal yang harus dilakukan oleh peneliti, setelah ia memperoleh 
dan menentukan topik penelitiannya adalah mengidentifikasikan 
permasalahan yang hendak dipelajari. Indentifikasi ini dimaksud sebagai 
penegasan batas-batas permasalahan, sehingga cakupan penelitian tidak 
keluar dari tujuan  
2. Mengklasifikasi 
Pada tahapan ini peneliti melihat dan mencari data yang terkait langsung 
dengan album Sings Legends, serta mencari informasi pendukung baik 
dimedia cetak maupun elektronik  
3. Menyeleksi unit analisis  
Pada tahapan ini peneliti mengawali dengan mengumpulkan data tentang 
semua album Noah. Untuk itulah pada tahapan ini peneliti mengambil 
satu album yakni album Sings Legend. Pengambilan album tersebut 
didasarkan pada kelayakan materi atau kualitas isi pesan yang lebih 
lengkap dibanding album yang lain. 
4. Membuat koding  
Tahapan selanjutnya adalah membuat koding, artinya pada tahapan ini 
peneliti membuat daftar beberapa item atau kategori kecenderungan untuk 
membimbing sesuai dengan data-data yang ada. Pembuatan daftar 
kategori ini dilakukan sesuai dengan kategorisasi dan kecenderungan 
pesan moral yang telah dikonstruksi pada bab II.  
          Kategorisasi yang dijadikan pedoman untuk melakukan koding itu 




5. Melakukan analisis data  
Kegiatan analisis data merupakan proses penyederhanaan data kepada 
bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya diinterprestasikan.  
         Data-data yang telah terkumpul dan sudah diinterprestasikan , akan 
dianalisis berdasarkan teori-teori yang ada. Sehingga dari pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan dalam analisis data meliputi, 
mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberi kode serta 
mengkategorisasinya. 
6. Melakukan kombinasi data  
Pada tahapan ini peneliti melakukan perpaduan antar semua data yang 
telah di dapat oleh peneliti. Dari data yang sudah ada, dimungkinkan 
melakukan tambahan-tambahan data sebagai pelengkap. Dalam penelitian 
kualitatif pada umumnya tahapan ini dinamakan keabsahan data. 
C. Sumber Data 
Menurut Siswantoro (2010:71) sumber data  adalah subjek penelitian dari 
mana data  diperoleh. Sumber Data  penelitian ini adalah album “Sings 
Legend” Karya NOAH.  
D. Wujud Data 
        Data  dalam penelitian ini berupa lirik lagu pada album “Sings Legends” 
Karya Noah yang terdiri dari 9 judul lagu seperti: Sajadah Panjang, Andaikan 
Kau Datang (Kembali), Biar Ku Sendiri, Tinggallah Ku Sendiri, Cinta Bukan 





E. Identifikasi Data 
          Pada pengidentifikasan ini maka dilakukan adalah mengumpulkan data 
yang diambil dari lirik lagu Sings Legend karya NOAH, langkah-langkah ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data 
2. Membaca judul dan lirik lagu-lagu 
3. Mengidentifikasikan setiap bait lirik lagu tersebut. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
         Untuk pengumpulan data digunakan berbagai cara sesuai data yang 
dibutuhkan. Data yang dikumpulkan berupa pengumpulan data-data primer dan 
sekunder. Untuk studi pustaka yang utama dalam metode pengumpulan data 
adalah dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, dan sebagainya. Namun, pada penelitian ini dokumen 
yang difokuskan pada penelitian teks yang terdapat pada lagu album Sings 
Legend karya Noah.  
G.  Teknik Analisis Data 
          Menurut Riffaterre (dalam Al-Ma`ruf, 2010:91) pengungkapan makna 
dalam lirik lagu pada album “Sings Legend” Karya NOAH sebagai sarana 
sastra. Teknik analisis data  yang dipakai adalah metode pembacaan model 
semiotik, yakni pembacaan heuristik dan hermeneutika atau retro aktif.   
          Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut konvensi atau struktur 




herrmeneutik adalah pembacaan ulang dengan memberikan interpretasi 
berdasarkan konvensi sastra (pembacaan stilistika tingkat ke dua).            
           Dalam upaya pengungkapan makna dalam lirik lagu pada album 
“Sings Legend” Karya NOAH secara utuh, akan dilanjutkan metode 
semiotikdari berbagai komponen dalam kehidupan karya sastra, antara lain: 
(1)  Lirik lagu Iwan Fals sebagai karya sastra,  
(2) Pengarang sebagai kreator beserta kondisi sosial budaya di 
lingkungannya,  
(3)   Pembaca sebagai penanggap.  
           Menurut Al-Ma‟ruf (2010:92) pendekatan kritik holistik dilakukan 
dengan mempertimbangkan sifat sastra yang memperlihatkan gejala yang 
Universal tetapi sekaligus memiliki keunikan dan kekhasan.  
            Dengan demikian, stilistika pada album “Sings Legend” Karya NOAH 
dapat dipahami tidak saja dari arti kebahasaannya melainkan juga maknanya 
yang memperlihatkan hubungan dinamik dan tegangan yang terus menerus 
antar karya, pengarang (beserta kondisi sosial budaya lingkungan), dan 
pembaca. Tegasnya penelitian pada album “Sings Legend” Karya NOAH 
tidak hanya berhenti pada persoalan keindahan ekspresi bahasa, melainkan 
juga muatan maknanya yang merupakan esensi sastra.  
H.  Teknik Penyajian Hasil Analisis 
     Agar kajian ini bisa bermanfaat bagi perkembangan ilmu, khususnya 
bahasa, hasil penelitian tersebut perlu disajikan secara sistematis dengan 




     Penyajian hasil penelitian ini menggunakan metode informal. Metode 
ini menyajikan secara deskriptif, yaitu dengan kata-kata biasa tanpa lambang-

























PESAN MORAL DALAM LIRIK LAGU NOAH DALAM ALBUM SINGS 
LEGENDS DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA 
INDONESIA DI SMA 
 
A. Analisis Pesan Moral Dalam Lirik Lagu NOAH 
            Dalam bab ini, akan dipaparkan data hasil penelitian secara 
komprehensif disertai dengan menganalisa terhadap data-data yang diperoleh, 
serta analisis hasil penelitian secara keseluruhan, dan pembahasan. Pada bab ini 
dimaksudkan untuk mengungkap makna dan pesan moral (pesan religius, pesan 
psikologi dan pesan kritik sosial) yang tersurat dan tersirat dalam akumulasi 
data secara komprehensif. 
         Pada bab pembahasan ini nantinya akan akan diuraikan beberapa 
tahapan–tahapan dalam pembahasan yang dimulai  dari penetapan judul lagu 
kemudian dicari dari lirik-lirik lagu yang mengandung pesan moral meliputi 
pesan religius, pesan psikologis dan pesan kritik sosial. 
Tujuh judul lagu  dalam album Sings Legends sebagai berikut:  
1. Sajadah Panjang 
2. Andaikan Kau Datang (Kembali) 
3. Biar Ku Sendiri 
4. Tinggallah Ku Sendiri 
5. Cinta Bukan Dusta 




7. Kupu-Kupu Malam 
direkapitulasi sebagai berikut:  
Tabel IV.1. Rekaputulasi Judul Lagu dan kelompok Pesan Religius, 
Psikologis dan Kritik Sosial 
 














1 Sajadah Panjang 2 15,38 2 28,57 0 0 2 13,33 
2 Andaikan Kau 
Datang (Kembali) 
0 0 0 0 8 17,39 4 26,67 
3 Biar Ku Sendiri 0 0 1 14,28 8 17,39 2 13,33 
4 Tinggallah Ku 
Sendiri 
0 0 3 0 12 26,08 0 0 
5 Cinta Bukan 
Dusta 
1 7,69 0 0 9 19,56 0 0 
6 Sendiri Lagi 6 46,15 0 0 9 19,56 0 0 
7 Kupu Kupu 
Malam 
4 30,77 1 14,29 0 0 7 46,67 
 JUMLAH 13 100 7 100 46 100 15 100 
       Sumber : Data  primer yang diolah 
     Hasil presentase di atas merupakan hasil dari jumlah data dari masing-
masing aspek dibagi jumlah data keseluruhan dan dikali dengan 100%. 
Presentase  wujud  data pesan religus pada judul lagu Sendiri Lagi memiliki 
prosentasi lebih tinggi yaitu 46,67%, pesan kritik sosial terdapat pada judul 
lagu Kupu-Kupu Malam. Sedangkan pada prosentase terendah pada pesan 
moral pada judul lagu Cinta Bukan Dusta yaitu 7,69%.   
B. Pembahasan  
1. Sajadah Panjang 
a) Pesan Religius            
        Pada lirik “Ada sajadah panjang terbentang” Pesan religius pada  




setelah di dunia ini, yaitu kehidupan akherat yang nantinya kita akan 
tempuh di kemudian hari.                
          Pada lirik “Hamba tunduk dan sujud”, “”Hamba sujud tak 
lepas kening hamba” Pesan religius pada lirik lagu tersebut kita 
sebagai umat manusia diwajibkan beribadah kepada Maha Pencipta 
sekaligus untuk menguatkan keimanan kita dan setiap perbuatan yang 
dilakukan manusia akan menjadi ibadah apabila perbuatan itu 
dilakukan dengan dasar ilmu dan juga keikhlasan yang tinggi. Lirik 
lagu di atas menceritakan tentang kehidupan manusia yang diibaratkan 
seperti sajadah panjang. Sajadah telah terbentang sejak manusia 
dilahirkan hingga dijemput kematian 
           Berikutnya pada lirik “Mengingat Dikau sepenuhnya”. Pesan 
religius pada lirik lagu tersebut kita diwajibkan mengimani kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, bahwa segala perbuatan yang dilakukan oleh 
kita (manusia) di dunia ini dilihat dan diketahui oleh Tuhan, sehingga 
kita tidak bisa berbuat segala sesuatu yang dilarang oleh aturan-aturan 
atau syareat-Nya.  
b)  Pesan Psikologis            
          Pada lirik “Sampai ke tepi kuburan hamba”. Pesan psikologis 
dari lirik lagu tersebut bahwa kita harus siap dan menyadari bahwa 
kehidupan ini akan berakhir dan kita akan sampai kepada kehidupan 




           Berikutnya pada lirik “Kuburan hamba bila mati” Pesan 
psikologis dari lirik lagu tersebut bahwa kita harus mengakui bahwa 
tempat terakhir kehidupan kita nanti adalah sebuah ruang yang 
berukuran 2 x 4 meter. Di tempat inilah (kuburan) merupakan rumah 
yang sebenarnya dan di tempat itulah kehidupan yang sebenarnya. Kita 
akan ditemui beberapa hal yang menakutkan dan membahagiakan 
sesuai amal perbuatan di dunia masing-masing.   
c) Pesan Moral  
           Pada lirik “Mencari rezeki mencari ilmu” “Mengukur jalanan 
seharian” Pesan moral dari kedua lirik lagu tersebut bahwa kita 
sebagai manusia yang diciptakan oleh yang Kuasa serta beragama 
wajib melakukan ikthiar untuk ongkos atau biaya kehidupan lahirah 
sekaligus mencari rejeki untuk kebutuhan batinnya. Mengukur jalanan 
seharian terkandung maksud bahwa kita dalam menjalani hidup ini 
harus dihitung untung ruginya, kita tidak seperti binatang yang hidup 
tanpa aturan. Binatang tidak mencari ilmu, sedangkan manusia 
diwajibkan untuk menuntut ilmu dimana manfaatnya adalah untuk 
menjadi penerang dalam hidupnya.  
d) Pesan Kritik Sosial  
           Pada lirik lagu “Diatas sajadah yang panjang ini, “Diselingi 
sekedar interupsi”. Pesan kritik sosial pada kedua lirik tersebut bahwa 
kehidupan yang kita jalan setiap hari harus ada rambu-rambu yang 




ada, interupsi tersebut berupa aba-aba dari Tuhan yang berupa ibadah 
kepadanya. 
2. Andai Kau Datang (Kembali) 
a) Pesan Psikologis  
         Pada pada lirik lagu  “Terlalu indah dilupakan” “Terlalu 
sedih dikenangkan” “Setelah aku jauh berjalan” “Dan kau ku 
tinggalkan”. Pesan psikologis dari  keempat lirik tersebut 
mempunyai arti bahwa pengarang tengah menceritakan pribadinya 
sendiri tentang masalah cerita cintanya terhadap seseorang yang 
meninggalkan begitu saja sehingga dia selalu mengingat kembali 
masa indahnya selama mereka bersatu, sehingga suatu saat dia 
terperosok dengan kenangan sedihnya itu.  
           Selanjutnya pada lirik  “Betapa  hatiku bersedih” 
“Mengenang kasih dan sayangmu” “Setulus pesanmu kepadaku” 
“Engkau kan menunggu” Pesan psikologis dari empat lirik tersebut 
bahwa pengarang sangat rendah hati serta sabar menunggu dan 
menerima keadaan sang kekasihnya itu.  
b) Pesan Moral  
         Pada lirik “Andaikan kau datang kembali” “Jawaban apa 
yang kan ku beri” “Adakah cara yang kau temui” “Untuk kita 
kembali lagi”. Pesan moral dari empat lirik lagu tersebut 
mengandung makna bahwa jalannya kehidupan kita memang 




seseorang yang kita cintai ini tiba-tiba suatu saat datang kembali 
dan kita tidak bisa berbua apa-apa atau menjadi bingung sendiri.  
c) Pesan Kritik Sosial  
          Pada lirik “Bersinarlah bulan purnama” “Seindah serta tulus 
cintanya” “Bersinarlah terus sampai nanti” “Lagu ini....ku..akhiri”. 
Pesan kritik sosial pada empat lirik lagu tersebut mengandung  arti 
bahwa sikap kita akan berbahagia kembali ketika suatu saat 
seseorang yang meninggalkan kita datang kembali. Hal ini tentunya 
akan membahagiakan kedua belah pihak, seakan mendapatkan 
durian runtuh, bersatu kembali dan melupakan beban masa lalu 
sehingga keduanya akan mengarungi hidup yang lebih lagi.  
3. Biar Ku Sendiri 
a) Pesan Psikologis  
  Pada lirik lagu  “Terlalu cepat kau tergoda kasihku” “Terlalu 
cepat kau serahkan cintamu” “Tak dapat lagi ku maafkan salahmu” 
“Sayang… biarku sendiri”. Pesan psikologis dari empat lirik lagu 
tersebut mempunyai arti bahwa sikap seseorang yang tidak disukai 
oleh pria yang mencintainya, sikap meninggalkan begitu saja sangat 
menyayat hatinya hingga akhrinya sang pria menolak kembali si 
perempuan tersebut.  
   Kemudian pada lirik “Dalam malam kelam“ “Ku duduk sendiri 
tiada teman lagi” “Tetes air mata” “Tak terasa sudah membasahi 




harus menerima apabila terjadi putus cinta dan tidak boleh terjadi 
penyesalan dikemudian hari.   
b) Pesan Religius  
          Pada lirik lagu “Tuhan, tolonglah hamba-Mu”, Pesan religius 
pada lirik lagu tersebut bahwa kita terkadang bila sudah terpojok dan 
tidak ada yang bisa menolongnya lagi, maka jalan satu-satunya 
adalah kembali kepada sang pencipta, minta pertolongan untuk 
kesekian kali dengan harapan Tuhan mau menolongnya. 
c) Pesan Kritik Sosial  
    Pada lirik  “Ku tak sangka kau berbuat begitu” “Ku tak 
sangka malangnya nasib ku” “Apalah dayaku saat ini” Pesan kritik 
sosial dari tiga lirik lagu tersebut mempunyai arti bahwa disaat kita 
hidup bersama tentu ada pernak-pernik kehidupan, kehidupan ada 
yang mulus bahkan ada yang terjal. Kehidupan asmara akan 
mengalami fenomena, fenomena yang kerap terjadi adalah putus 
hubungan yang tiba-tiba dan tanpa alasan, wanita terkadang menjadi 
korban dan karena ketidaktahuannya maka si wanita akan selalu 
bertanya kepada keadaan, kenapa hal ini terjadi pikirnya, dan kenapa 
harus aku (wanita) yang harus menimpanya. Wantia tidak 







4. Tinggallah Ku Sendiri 
a) Pesan Psikologis  
         Terdapat pada lirik “Dalam gelisah hati yang resah”Aku diam 
sendiri” “Merenungi yang kini terjadi” “Diantara kita berdua” 
Pesan psikologis dari empat lirik lagu tersebut sikap kita dalam 
menghadapi masalah tidak boleh terhanyut dalam masalah itu, kita 
tidak boleh resah atau diam tapi harus „move on‟ bahwa menyesali 
ada perbuatan yang salah, merenung atas kejadian itu boleh, tetapi 
tidak boleh berkepanajangan.  
             Kemudian pada lirik   “Semua mimpi yang pernah ada” 
“Telah musnah segalanya” “Karena kini..., kita tlah berpisah”  
“Tinggalah diriku sendiri” Pesan psikologis dari empat lirik lagu 
tersebut mempunyai arti bahwa sikap kita bila terjadi masalah 
maka hendaknya buang jauh-juah masalah itu, apalagi masalah 
percintaan, kita harus bertanggungjawab untuk kedepan berikutnya 
dan harus lebih bersemangat lagi. Dengan melakukan aktivitas 
yang berguna untuk mengisi kekosongan kesendirian itu.  
         Kemudian pada lirik  “Aku bagai nelayan” “yang kehilangan 
arah” “Dan tak tau kemana”  “Oh...oh... Kuharus bersandar”  
Pesan psikologis dari empat lirik lagu tersebut sikap kita dalam 
menghadapi kepahitan cinta harus tegar dan lapang dada dan tidak 
patah semangat, ketika sandaran telah hilang maka tugas kita 




b) Pesan Religius   
          Pada lirik  “Oh Tuhan tolonglah” “Tunjukkan jalan” “Pada 
diriku”.  Pesan religius pada tiga lirik lagu tersebut adalah ketika 
kita kebingungan ketika jalan keluar tidak bisa dieprolehnya, maka 
tanggungjawab kita adalah meminta kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa untuk memberikan petunjuk agar senantiasa diberi 
ketenangan dalam hidupnya.  
          Sebagaimana kita tahu bahwa seorang yang iman lemah pasti 
hatinya akan merasa gelisah dan tidak tenang. Hal ini dikarenakan 
melemahnya iman berarti mengindikasi diri lupa terhadap Tuhan 
Yang Maha Segalanya, termasuk Maha Pemberi Pertolongan dalam 
menghilangkan rasa gelisah yang ada di dalam hati. 
c) Pesan Moral  
          Pada lirik “Semua mimpi yang pernah ada”,”Telah musnah 
segalanya”, “Karena kini kita telah berpisah”. Pesan moral pada 
dua lirik tersebut bermakna, kita akan mengalami hal yang sama 
apabila mendapatkan kejadian yang pilu itu, kejadian dimana sejoli 
yang pernah mengarungi bahtera cinta tiba-tiba di suatu waktu 
mengalami masalah yaitu berpisah, sehingga mereka merasa 
hampa, musnah dan hilang begitu saja. Begitulah berpisahan yang 
tidak dikehendaki keduanya apalagi mereka saling mencintainya.  
 




5. Cinta Bukan Dusta 
a) Pesan Psikologis  
        Pada lirik lagu  “Bergelut udang di dalam laut” “Mendengar 
engkau meninggalkanku” “Bergelombang samudera karena 
engkau” Pesan psikologis tiga lirik lagu tersebut bahwa hati siapa 
yang akan gundah kalau ternyata dia tiba-tiba meninggalkan kita 
selamanya, gemuruh keluh kesah dan kebingungan serta kesedihan 
bila hal itu terjadi. Semua orang tidak ingin ditinggalkan cintanya 
begitu saja. Tetapi kita harus menerima kenyataan juga dan harus 
berlapang dada, bahwa perjodohan cinta tentu ada batasnya. Ada 
awal pertemuan juga ada akhir perpisahan.  
         Pada lirik lagu “Berjatuhan daun-daun hijau” “Walaupun 
belum musimnya kini” “Tak akanpun bersemi lagi di dalam hatiku” 
Pesan psikologis dari tiga lirik lagu tersebut bermakna bahwa kita 
sementara harus menerima kenyataan bahwa setelah pasca putus 
cinta, kita tidak boleh mengulangi lagi untuk kedua kalinya dan 
kita juga tidak boleh apriori bahwa cinta kedua akan menghalami 
hal yang sama, kita hanya berharap agar cinta berikutnya tetap awet 
dan tetap abadi selamanya.  
         Pada lirik lagu “Mengapa berdusta hanya untuk cinta” “Tak 
pernah ku sangka sampai di sini” “Akan ku simpan dalam hati” 
Pesan psikologis dari tiga lirik lagu tersebut bahwa kita sebagai 




tiba-tiba datang menimpanya, selama masih bersatu ada deretan 
cerita-cerita yang indah dan mereka alami bersama dan kita juga 
siap untuk menampung memori kehidupan yang kelam itu. 
b) Pesan Moral  
          Pada lirik lagu “Beribu cerita berbaris disini”. Pesan moral 
pada lirik lagu tersebut mempunyai makna bahwa kita mungkin 
pernah membuat sejarah dalam kehidupan kita, banyak cerita dan 
pengalaman yang kita lalui, beraneka cerita-cerita dan kenangan 
yang indah atau kenangan yang pahit dan kenangan itu bisa kita 
jadikan pelajaran untuk lebih baik lagi di masa mendatang. 
6. Sendiri Lagi 
a) Pesan Psikologis  
Pada lirik lagu  “Tinggallah ku sendiri dalam sepi ini” “Tiada 
temanku lagi “Tak sanggup hati ini sendiri begini” “Tanpa dirimu 
kasih”. Pesan psikologis dari empat lirik lagu tersebut bahwa kita 
harus siap untuk menjadi seorang diri dengan kesendirian ini kita 
harus mandiri dalam menghadapi hidup yang tanpa beban lagi, 
tanpa orang lain yang „terkadang‟ menganggu perasaan ini.   
Pesan psikiologis selanjutnya pada lirik lagu “Tak ada arti 
hidupku” “Bila kau tak di sisiku”. bahwa kita tidak boleh putus asa 
dalam hadapi segala masalah, apalagi putus cinta kita harus segara 
dan cepat-cepat move one bahwa kebahagiaan ini bisa diraih 




putus harapan namun menjadi cambuk untuk segera bangkit 
kembali.  
Kemudian pada lirik  “Mengapa oh mengapa kau tinggalkan 
diriku” “Tak tahu, ku tak tahu salahku padamu” “Hingga kau pun 
tega biarkan diriku sendiri, sendiri lagi”  Pesan psikologis dari tiga 
lirik lagu tersebut bahwa sikap kita jangan mau dihantui oleh 
perasaan kita sendiri yang selalu bertanya-tanya kepada dirinya, 
mengapa hubungan asmara itu menimpa dirinya, tetapi kita harus 
bertanggungjawab menerima semuanya itu, karena segala 
sesuatunya adalah takdir.  
b) Pesan Moral  
 Selanjutnya pada lirik  “Tak mungkin ku mencari pengganti 
dirimu” “Walau kini ku sepi ooh” “Ku ingin kaupun tahu cinta suci 
ini” “Ku bawa sampai mati”. Pesan moral empat lirk lagu tersebut 
bahwa resikonya asmara yang mendalam itu tidak ingin dipisahkan, 
tetapi kalau ada hal yang lain dan terpaksa diputuskan, maka 
terjadilah putus, oleh karena itu kita sebagai pelaku asmara secara 
jujur harus menerimanya, dan tidak boleh memaksakan perasanya 
untuk hidup bersama dengannya, bila takdir sudah jatuh tempo 
maka kita harus siap menerimanya, dan tidak selamanya cinta 
dibawa sampai mati, salah satunya harus berpisah. 
 Pada lirik lagu “Tak ada arti hidupku 




tersebut bahwa ungkapan itu adalah ungkapan kebohongan atau 
ungkapan kepalsuan, berbahagia itu tidak harus dengan orang yang 
dicintai, bisa saja kita bahagia dengan orang lain, kejujuran itu 
penting dan biasanya kejujuran tidak berlaku pada orang yang 
sedang jatuh cinta, sehingga pada akhirnya dia berkata kepada 
dirinya sendiri “mengapa” hal tersebut menimpa dirinya. 
7. Kupu-Kupu Malam 
a) Pesan Kritik Sosial  
        Pada lirik lagu  “Ada yang benci dirinya” “Ada yang butuh 
dirinya” “Ada yang berlutut mencintainya” “Ada pula yang kejam 
menyiksa dirinya”. Pesan kritik sosial dari empat lirik lagu tersebut 
bahwa kita harus jujur pada dirinya bahwa sifat manusia itu ganda 
kadang punya sifat suka atau tidak suka, harus bersedia menerima 
cemo‟ohan dari masyarakat sekitarnya. Tangungjawab kita sebagai 
manuisa adalah untuk mengembalikan mereka ke jalan yang benar 
dengan mengajak mereka untuk bekerja yang halal, dan tidak 
meresahkan masyarakat apalagi meresahkan para istri-istri para 
suami yang terkadang suka „bermain‟ dengan PSK.  
          Pada lirik  “Oh apa yang terjadi, terjadilah” “Yang dia tahu 
Tuhan penyayang umatnya” “Yang dia tahu hanyalah 
menyambung nyawa”. Pesan kritik sosial dari tiga lirik lagu 
tersebut kita harus bisa menyadarkan mereka, bahwa mereka 




jangan bodoh dengan kondisinya sebagai penjaja seks komersial, 
mereka harus pindah atau berganti pekerjaanya, tanggungjawab 
kita adalah menggiring mereka untuk menampung di dinas sosial 
untuk dididik menjadi orang yang berguna.   
b) Pesan Religius   
          Pada lirik lagu “Yang dia tahu Tuhan penyayang umat-Nya” 
pesan religius pada lirik lagu tersebut bahwa pengarang lagu hanya 
menjelaskan bahwa yang dilakukan oleh pekerja seksual komersial 
adalah sesuatu yang melanggar aturan agama, mereka menyadari 
hal itu, mereka memikul pekerjaan itu, dan mereka dengan 
kebodohanya bahwa Tuhanpun menyayanginya walau yang 
dikerjakan adalah bentuk pelanggaran dan penyimpangan, sebuah 
dilema. 
c) Pesan Moral   
          Pada lirik lagu “Kini hidup wanita si kupu-kupu malam” 
“Bekerja bertaruh seluruh jiwa raga” “Bibir senyum kata halus 
merayu manja” “Kepada  setiap mereka yang datang”. Pesan moral 
dari empat lirik lagu tersebut bahwa mereka  para PSK dituntut 
untuk mempunyai perilaku yang santun dan baik hati kepada para 
tamu-tamunya. Si kupu-kupu malam harus bekerja lebih ekstra 
karena tujuanya adalah untuk memuaskan para pelanggannya, para 
pelanggan tidak menyadari bahwa si kupu-kupu malam dihatinya 




C. Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA  
           Penelitian terhadap suatu karya sastra bertujuan untuk menemukan apa 
yang sebenarnya ingin dikemukakan oleh pengarang baik itu puisi, drama, 
cerpen, novel, maupun karya sastra lainnya, sehingga nantinya peneliti dapat 
menemukan benang merahnya yang menjadi tujuan penulisan karya sastra 
tersebut. Peneliti bisa saja menemukan fakta-fakta yang ada di dalam suatu 
karya sastra, karena penciptaan suatu karya sastra tentu melibatkan pengalaman 
rill atau kejadian yang benar-benar terjadi di tengah-tengah masyarakat.  
         Dalam penelitian ini peneliti mengamati tentang lirik-lirik lagu yang 
terdapat dalam Sings Legend Karya Noah dimana peserta didik mengamati 
lirik-lirik lagu tersebut yang mengandung pesan-pesan moral yang terkandung 
di dalamnya. Sebagai pendidik harus mampu memberikan penjelasan tentang 
pesan moral yang terdapat pada lirik-lirik lagu tersebut, pada pengajaran 
Bahasa Indonesia di SMA kelas X semester 2 KD 3.17 tentang 
















A. Simpulan  
         Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dibahas dalam bab IV, 
dapat disimpulkan: 
1. Pada penelitian ini dihasilkan jumlah pesan moral sebanyak 13, pesan 
religius sebanyak 7, pesan psikologis sebanyak 46 dan pesan kritik sosial 
sebanyak 16.  Adapun prosentase  dari 7 (tujuh) lagu tersebut dihasilkan 
prosentase tertinggi terdapat pada pesan kritik sosial pada judul lagu Kupu-
Kupu Malam yaitu 46,67%,, sedangkan prosentase terendah terdapat pada 
pesan moral dari judul lagu Cinta Bukan Dusta yaitu 7,69%. Adapun 
implikasi pembelajaran teks lirik lagu dalam album Sings Legends karya 
Noah untuk SMA kelas X semester 2 KD 3.17 tentang Menganalisis  unsur 
pembangun puisi. 
2. Dari jenis pesan moral terdapat empat pesan moral yang terdapat pada 
Album lagu Sings Legenda Karya Noah, 
a. Pesan moral yang berhubungan dengan etika seperti pada lirik lagu 
“Mencari rezeki mencari ilmu”, 
b. Pesan Religius yang berhubungan dengan masalah ketuhanan seperti 
pada lirik lagu : “Ada sajadah panjang terbentang”, 
c. Pesan Psikologis yang berhubungan dengan pribadi seseorang seperti 




d. Pesan kritik sosial yang berhubungan dengan kemasyarakatan seperti 
pada lagu:  “Ada pula yang kejam menyiksa dirinya”. 
B. Saran 
           Penelitian ini merupakan langkah awal untuk mengkaji pesan-pesan 
moral yang terdapat dalam album Sings Legends.  
Oleh karena itu, masih diperlukan kajian yang lebih mendalam tentang bahasa 
yang terdapat di dalamnya dan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan 
bahan referensi untuk karya sastra dan mendorong timbulnya penelitian yang 
lebih banyak dan berkualitas terhadap aspek gaya bahasa pada karya sastra 
yang lainnya. 
           Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran tentang bahasa teks/lirik lagu di SMA sehingga pembelajaran 
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1. COVER  SINGS LEGENDS  KARYA NOAH    
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          



















2. PROFIL  BAND NOAH 
         Pada tahun 1996, Andika (keyboard) membentuk grup 
musik Topi dengan mengajak adik kelasnya di SMU 2 
Bandung, Uki (gitar), Afrian (gitar), serta teman mainnya, Abel (bass) dan 
Ari (drum). Uki pun mengajak teman SMP-nya Ariel yang mengisi posisi 
vokal. Dengan formasi seperti itulah, mereka mulai manggung dan 
memainkan musik beraliran Brits alternatif.  
         Kemudian pada tahun 1998 Ari mengundurkan diri dan Topi pun 
bubar tanpa sebab yang pasti. Andika mengumpulkan kembali 
personel Topi pada tahun 2000. Namun kali ini, posisi drum dipegang oleh 
Reza. Untuk memberi warna musik yang lebih dewasa dan lebih kaya 
melodi, maka diajaklah Lukman, teman kakak Indra, yang akhirnya jadi 
gitaris utama (lead guitar). Setelah terbentuk dengan formasi enam orang, 
mereka pun mengambil nama Peterpan. Tanggal 1 September 2000 secara 
resmi Peterpan terbentuk. Nama Peterpan diambil karena Andika sangat 
mengidolakan tokoh fantasi "Peter Pan". Namun kata Ariel nama Peterpan 
diambil dari nama sebuah warung sate di pinggiran jalan.  
           Cerita singkatnya,  Andika sedang di perjalanan  dari  
Jakarta menuju Bandung bersama Ibunya, Andika memutuskan untuk 
istirahat dulu dan singgah di sebuah warung sate untuk makan. Nama 
warung sate tersebut adalah Peterpan. Hingga kemudian Andika 
mengusulkan nama tersebut untuk menjadi nama grup musiknya.  
          Perjalanan profesional Peterpan dimulai tahun 2001 dengan 
merambah dari kafe ke kafe di Bandung. Mereka bermain di 
kafe O'Hara dan Sapu Lidi dengan membawakan lagu-lagu top 40, 
serta rock alternatif seperti Nirvana, Pearl Jam, Coldplay, U2, Creed, dll. 
Saat di kafe Sapu Lidi-lah potensi mereka terlihat oleh Noey, basis Java 
Jive yang sedang mencari grup musik untuk mengisi album kompilasi. 
Dari lagu yang dikirim oleh manajer Peterpan, Budi Soeratman untuk 




Langit", terpilihlah lagu "Mimpi Yang Sempurna" untuk dimasukan ke 
album kompilasi Kisah 2002 Malam yang dirilis Juli 2002.  
         Lagu tersebut menjadi jagoan album ini dan mendongkrak penjualan 
sampai di atas 150.000 kopi. Peterpan debut dibelantika musik Indonesia 
pada tahun 2002 setelah meluncurkan singel yang bertajuk "Mimpi Yang 
Sempurna" dan penampilan perdananya di acara ulang tahun 
pertama Trans TV pada 15 Desember 2002.  Kemudian di tahun 2010 grup 
tersebut mempunya nama baru, Ada 4 calon nama pengganti Peterpan 
yaitu: Raokin, Tanaris, Masterplan dan Noah. Namun, Pada 2 Agustus 
2012, grup musik ini mengumumkan nama baru mereka, 
yaitu Noah. Noah sendiri berarti membuat nyaman, memberi ketenangan, 
dan panjang umur. Tidak hanya nama grup musiknya berganti, nama 
sebutan penggemar mereka juga berganti nama dengan menghilangkan 
embel-embel Peterpan. Setelah berganti nama, grup musik ini merilis 
singel berjudul "Separuh Aku". dan pada 9 Agustus 2012 Noah 
meluncurkan buku otografi "Kisah Lainnya". Buku ini dijual di semua 
toko Kepustakaan Populer Gramedia dengan harga Rp. 65.000 dan Bonus 
CD Audio Album Instrumental "Suara Lainnya". Dan sekitar tahun 2016 
Noah merilis sebuah album dan album ini merupakan album yang berisi 
khusus untuk memperkenalkan kembali lagu-lagu terbaik di era 1960 
sampai 1990-an. Dalam album ini bermaksud untuk menghormati dan 
menghargai karya-karya para musisi legendaris Indonesia. "Kita pengin 
generasi sekarang tahu lagu-lagu legendaris jaman dulu. Dan inginnya 
mereka juga tahu bahwa lagu Indonesia juga besar sejak dulu", itulah 
alasan Ariel NOAH membuat album ini. Lagu yang diaransemen ulang 
diantaranya ialah, "Andaikan Kau Datang" oleh Koes Plus, "Sajadah 
Panjang" oleh Bimbo, "Biar Ku Sendiri" oleh The Mercy's, "Tinggallah 
Ku Sendiri" oleh Nike Ardilla, "Cinta Bukan Dusta" oleh Rinto Harahap, 
serta lagu yang pernah dirilis NOAH sebelumnya, "Sendiri Lagi" dan 
"Kisah Cintaku" dari Chrisye, dan "Kupu-Kupu Malam" dari Titiek Puspa. 




3. JUDUL DAN LIRIK LAGU ALBUM SINGS LEGENDS KARYA NOAH 
a. Sajadah Panjang  
Ada sajadah panjang terbentang 
Dari kain yang .... 
Sampai ke tepi kuburan hamba 
Kuburan hamba bila mati 
Ada sajadah panjang terbentang 
Hamba tunduk dan sujud 
Diatas sajadah yang panjang ini 
Diselingi sekedar interupsi 
Mencari rezeki mencari ilmu 
Mengukur jalanan seharian 
Begitu terdengar suara adzan 
Kembali tersungkur hamba 
Ada sajadah panjang terbentang 
Hamba tunduk dan rukuk 
Hamba sujud dan lepas kering hamba 
Mengingat Dikau sepenuhnya 
Mencari rezeki mencari ilmu 
Mengukur jalanan seharian 
Begitu terdengar suara adzan 
Kembali tersungkur hamba 
Ada sajadah panjang terbentang 
Hamba tunduk dan rukuk 
Hamba sujud tak lepas kening hamba 
Mengingat Dikau sepenuhnya 












b. Andai Kau Datang (Kembali) 
Terlalu indah di lupakan 
Terlalu sedih di kenangkan 
Setelah aku jauh berjalan 
Dan kau ku tinggalkan 
Betapa hatiku bersedih 
Mengenang kasih dan sayangmu 
Setulus pesanmu 
Kepadaku 
Engkau kan menunggu 
Andaikan kau datang kembali 
Jawaban apa yang kan kuberi 
Adakah jalan yang kau temui 
Untuk kita kembali lagi 
Bersinarlah bulan purnama 
Seindah serta tulus cintanya 
Bersinarlah terus sampai nanti 
Lagu ini ku akhiri 
 
c. Biar Ku Sendiri 
 
Terlalu cepat kau tergoda kasihku 
Terlalu cepat kau serahkan cintamu 
Tak dapat lagi kumaafkan salahmu 
Sayang, biar kusendiri 
'Ku tak sangka kau berbuat begitu 
'Ku tak sangka malangnya nasibku 
Oh, apalah dayaku saat ini 
Tuhan, tolonglah hamba-Mu 
Dalam malam kelam 
Kududuk sendiri 
Tiada teman lagi 
Tetes air mata 
Tak terasa sudah 
Membasahi pipi 
Terlalu cepat kau tergoda kasihku 
Terlalu cepat kau serahkan dirimu 
Tak dapat lagi kumaafkan salahmu 
Sayang, biar kusendiri 
Dalam malam kelam 
Kududuk sendiri 







d. Tinggallah Ku Sendiri 
Dalam gelisah hati yang gundah 
Aku diam sendiri 
Merenungi yang kini terjadi 
Di antara kita berdua 
Semua mimpi yang pernah ada 
Telah musnah segalanya 
Karena kini kita telah berpisah 
Tinggallah diriku sendiri 
Aku bagai nelayan 
Yang kehilangan arah 
Dan tak tahu ke mana 
O-u-wo-u-wo 
'Ku harus bersandar 
Semua mimpi yang pernah ada 
Telah musnah segalanya 
Karena kini kita telah berpisah 
Tinggallah diriku sendiri 
Aku bagai nelayan 
Yang kehilangan arah 




e. Cinta Bukan Dusta 
Bergelut udang di dalam laut 
Mendengar engkau meninggalkanku 
Bergulung ombak samudra 
Tak rela kau pergi 
Berjatuhan daun-daun hijau 
Walaupun belum musimnya kini 
Tak akan pun bersemi lagi 
Di dalam hatiku 
Mengapa berdusta hanya untuk cinta? 
Tak pernah kusangka sampai di sini 
Beribu cerita berbaris di sini 
Akan kusimpan dalam hati 
Mengapa berdusta hanya untuk cinta? 
Tak pernah kusangka sampai di sini 
Beribu cerita berbaris di sini 
Akan kusimpan dalam hati 






f. Sendiri Lagi 
Tinggallah ku sendiri dalam sepi ini 
Tiada temanku lagi 
Tak sanggup hati ini sendiri begini 
Tanpa dirimu kasih 
Tak ada arti hidupku 
Bila kau tak di sisiku 
Mengapa oh mengapa kau tinggalkan diriku 
Ku tak tau, ku tak tau salahku padamu 
Hingga kau pun tega biarkan diriku sendiri, sendiri lagi 
Tak mungkin ku mencari pengganti dirimu 
Walau kini ku sepi oh... 
Ku ingin kau pun tau cinta suci ini 
Kubawa sampai mati 
Tak ada arti hidupku 
Bila kau tak di sisiku 
Mengapa oh… 
 
g. Kupu-Kupu Malam 
Ada yang benci dirinya 
Ada yang butuh dirinya 
Ada yang berlutut mencintainya 
Ada pula yang kejam menyiksa dirinya 
Ini hidup wanita si kupu-kupu malam 
Bekerja bertaruh seluruh jiwa raga 
Bibir senyum kata halus merayu memanja 
Kepada setiap mereka yang datang 
Dosakah yang dia kerjakan? 
Sucikah mereka yang datang? 
Kadang dia tersenyum dalam tangis 
Kadang dia menangis di dalam senyuman 
O-ho apa yang terjadi terjadilah 
Yang dia tahu Tuhan penyayang umat-Nya 















4. KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN DAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah              : SMA 4 Kota Tegal 
Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : X /Genap 
Tahun pelajaran  : 2019/2020 
Materi pokok      : Teks Puisi 
Alokasi waktu    : 2 x 45 menit  
Pertemuan  : Kedua 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang a. 
ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. 
Humaniora,  dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai 




K1.4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 
komunikatif, dan h. solutif,  dalam ranah konkret dan abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  dan Silabus 
KOMPETENSI DASAR  
3. 17  Menganalisis  unsur 
pembangun puisi. 
 Mendefinisikan tentang Unsur-
unsur pembangun puisi 
diksi;imaji;kata konkret;gaya 
bahasa;rima/irama;tipografi; 




  Mengidentifikasikan tentang 
Unsur-unsur pembangun puisi 
diksi; imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Mendeskripsikan tentang Unsur-
unsur pembangun puisi diksi; 
imaji; kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Mengklasifikasikan tentang 
Unsur-unsur pembangun puisi 
diksi; imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Menemukan data dan informasi 




puisi diksi; imaji; kata konkret; 
gaya bahasa; rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Mengeksprolasi temuan data dan 
informasi tentang Unsur-unsur 
pembangun puisi diksi; imaji; 
kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Mendata kata-kata yang 
menunjukkan diksi, imaji, diksi, 
kata konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, tema/makna 
(sense); rasa (feeling), nada 
(tone), dan amanat/tujuan/maksud 
(itention).  dalam puisi. 
 Mentabulasikan hasil eksprolasi 
data dan informasi tentang Unsur-
unsur pembangun puisi diksi; 
imaji; kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Menganalisis tabulasi data dan 
informasi tentang Unsur-unsur 
pembangun puisi diksi; imaji; 
kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Menguraikan hasil analisa data 
dan informasi tentang Unsur-
unsur pembangun puisi diksi; 
imaji; kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; 




(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Mengasosiasikan uraian data dan 
informasi tentang Unsur-unsur 
pembangun puisi diksi; imaji; 
kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 
(tone); dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
 Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, imaji, diksi, 
kata konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, tema/makna 
(sense); rasa (feeling), nada 
(tone), dan amanat/tujuan/maksud 
(itention) 
 Menyimpulkan hasil asosiasi data 
dan informasi tentang Unsur-
unsur pembangun puisi diksi; 
imaji; kata konkret; gaya bahasa; 
rima/irama; 
tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada 





C. Tujuan pembelajaran 
1. Pertemuan 1: Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
pedagogik genre, saintifik,  dengan model pembelajaran diskoveri, peserta 
didik dapat menganalisis unsur pembangun puisi dengan rasa ingin tahu, 
kreatif, tanggung  jawab, teliti, serta jujur. 
2. Pertemuan 2: Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
pedagogik genre, saintifik, dan  dengan diskusi dan penugasan, peserta 











 Unsur-unsur pembangun puisi 
 
  diksi; 
 
  imaji; 
 
  kata konkret; 
 
  gaya bahasa; 
 
  rima/irama; 
 
  tipografi;  
 
  tema/makna (sense); 
 
  rasa (feeling); 
 
  nada (tone);dan 
 
  amanat/tujuan/maksud (itention). 
 
 Prinsip 






E. Pendekatan Metode  
Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
 
Pendekatan          : Pedagogi genre,  Saintifik approach 
 
Model                   : discovery learning  (pertemuan pertama), 
 










F.  Media dan Bahan Pembelajaran 
1.  Media/alat              :  LCD/papan tulis     
2.  Bahan                     : Teks Puisi 
 
G. Sumber Belajar 
 
1. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun  
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 2017. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 
H.  Kegiatan Pembelajaran 





 Melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 






akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiata
nsebelumnya, yaitu : puisi 





Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi waktu  
materi prasyarat dengan 
bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan 
yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran 
tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / 
projek ini kerjakan  dengan 
baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan 




pembangun puisi : diksi; 
imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; dan rima/irama 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada 
pertemuan 
yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi 
pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang 
kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok 
belajar 
 Menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman 











Kegiatan Inti Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi  unsur-
unsur pembangun puisi : diksi; 
imaji; kata konkret; gaya bahasa; 
dan rima/irama dengan cara : 
         Melihat (tanpa atau dengan alat) 
Menayangkan gambar/foto/video 
tentang materi unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; imaji; 
kata konkret; gaya bahasa; dan 
rima/irama 
“Apa yang kalian pikirkan tentang 
foto/gambar tersebut?” 
 Mengamati 
  lembar kerja materi unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; imaji; 
kata konkret; gaya bahasa; dan 
rima/irama 
  pemberian contoh-contoh materi 
unsur-unsur pembangun puisi : 
diksi; imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; dan rima/irama untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
 Membaca (dilakukan di 
rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), 
membaca materi unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; imaji; 
kata konkret; gaya bahasa; dan 
rima/irama dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan 
dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; imaji; 





Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi waktu  
rima/irama oleh guru 
         Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan 
secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran  mengenai 
materi  unsur-unsur pembangun 
puisi : diksi; imaji; kata konkret; 
gaya bahasa; dan 
rima/irama, untuk melatih 
kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
  Menulis 
Peserta didik menulis resume 
tentang apa yang telah dibaca, 
diamati dan didengarkan sebagai 




      Peserta didik : 
 Membuat resume dengan 
bimbingan guru tentang 
point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan 
pembelajaran unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; 
imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; dan 
rima/irama yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan 
rumah untuk materi 
pelajaran unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; 
imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; dan 
rima/irama yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau 
tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja 
yang harus mempelajarai 
pada pertemuan berikutnya 













Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi waktu  
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan 
siswa  yang 
selesai  langsung 
diperiksa untuk materi 
pelajaran unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; 
imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; dan rima/irama. 
 Peserta didik yang  selesai 
mengerjakan tugas projek 
/produk /portofolio /unjuk 
kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor 
urut peringkat,  untuk 
penilaian tugas projek 
/produk /portofolio /unjuk 
kerja pada materi 
pelajaran unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; 
imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; dan rima/irama 
 Memberikan 
penghargaan untuk materi 
pelajaran unsur-unsur 
pembangun puisi : diksi; 
imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; dan 
rima/irama kepada 
kelompok yang memiliki 





I. Penilaian Observasi 
         Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 
didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara 















1. Denada 75 85 75 60 295 73 B 
2.         




•   BS : Bekerja Sama 
 
•   JJ : Jujur 
 
•   TJ : Tanggung Jawab 
 




1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
 
100 = Sangat Baik 
 
75    = Baik 
 
50    = Cukup 
 
25    = Kurang 
 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 
400 
 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 295 : 4 = 73,75 
 
4. Kode nilai / predikat : 
 





50,01 – 75,00   = Baik (B) 
 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
 
00,00 –  25,00  = Kurang (K) 
 




Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 
maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 
sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi 
yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, 
dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya 
disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 
 











































1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
 





3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 
62,50 
 
4. Kode nilai / predikat : 
 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
 
50,01 – 75,00   = Baik (B) 
 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
 
00,00 –  25,00  = Kurang (K) 
 





















     
 
   Tegal,  20 Oktober 2019 
      
                    Mengetahui,               
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